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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada penerapan model STAD berbasis 
peta konsep. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMPN 1 Binangun selama 3 kali 
pertemuan pada kelas VIIIE. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa UPT SMPN 1 
Binangun yang berjumlah 30 siswa. Objek penelitian adalah pemahaman konsep 
dan kemampuan komunikasi matematis siswa pada penerapan model STAD 
berbasis peta konsep. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
siswa, lembar observasi guru, dan lembar tes. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep siswa memperoleh rata-rata 70,27 yaitu pada kategori 
baik. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa memperoleh rata-rata 
70,09 yaitu pada kategori baik. Siswa dengan pemahaman konsep dan 
kemampuan komunikasi tulis baik dapat memenuhi tujuh indikator dari tiga 
pertemuan. Siswa dengan kemampuan komunikasi cukup dapat memenuhi lima 
sampai enam indikator dari tiga pertemuan. Sedangkan siswa dengan kemampuan 
komunikasi rendah hanya dapat memenuhi empat indikator dari tiga pertemuan 
 
Kata kunci : Pemahaman Konsep, Komunikasi Matematis, Student Teams 





Lanovia, Nadela 2021. Concept Understanding and Mathematical Communication 
Skills of Students in the Application of the Concept Map Based Student 
Teams Achievement Division (STAD) Model. Thesis.  Mathematics 
Education Program, Faculty of Teacher Training and Education, 
University of Muhammadiyah Malang. Advisors: (1) Dr. M. Syaifuddin, 
MM, (2) Anis Farida Jamil, M.Pd 
The research aimed to describing the conceptual understanding and 
mathematical communication skills of students in the application of the concept 
map based STAD model. This research was conducted at State Junior High 
School of 1 Binangun for 3 meetings in class VIIIE. The type of research is 
descriptive with a qualitative quantitative approach. The research subjects were 
students of UPT SMPN 1 Binangun which connected 30 students. The object of 
research is the conceptual understanding and mathematical communication skills 
of students in the application of the concept map based STAD model. The 
instruments in this research were student observation sheets, teacher observation 
sheets, and test sheets. The research results indicated that the students’ 
understanding of the concept obtained good category and got the average of 
70,27. Students’ mathematical communication ability obtained good category and 
got the average of 70.09. Students with good conceptual understanding and 
communication skills can fulfill seven indicators from three meetings. Students 
with sufficient communication skills can fulfill five to six indicators from three 
meetings. Meanwhile, students with low communication skills can only meet four 
indicators from three meetings 
Keywords: Concept Understanding, Mathematical Communication, Student 
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Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari pada setiap jenjang 
pendidikan baik formal maupun non formal (Asmarawati, Sutopo, & Pramesti, 
2019; Kosko & Wilkins, 2010; Netti, Khairul, & Amelia, 2019). Matematika 
merupakan ilmu tentang angka dan hubungan antar angka yang terstruktur dan 
memiliki keteraturan (Hasratuddin, 2013; Nur’aini, Harahap, Badruzzaman dan 
Darmawan, 2017). Pentingnya belajar matematika adalah untuk mengembangkan 
daya nalar kemampuan berpikir siswa agar terlatih berpikir secara terstruktur, 
analitis dan logis (Rosita, 2014; Safrida, As’ari, dan Sisworo, 2016; 
Suryapuspitarini, 2018). 
Faktanya matematika masih dianggap sulit bagi sebagian siswa karena 
berhubungan dengan angka, rumus dan perhitungan (Hakim dan Windayana, 
2016; Kurniawan dan Marliani, 2014; Siregar, 2017). Siswa masih sulit 
memberikan penjelasan dengan tepat karena pembelajaran dikelas masih jarang 
meminta siswa untuk mengkomunikasikan ide matematikanya sehingga jika 
terjadi pembelajaran yang kurang sesuai akan menghasilkan dampak pada 
kurangnya pemahaman dan komunikasi matematikanya  (Sari dan Rahadi, 2014). 
Faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam memahami matematika yaitu siswa 
belum mampu mengaitkan materi yang telah dipelajari kedalam kehidupan sehari-
harinya  (Ainani, Sugiman, & Saptaningtyas, 2017). 
Kemendikbud (2014)  menjelaskan tentang pemahaman konsep sebagai 
salah satu tujuan pembelajaran matematika. Pemahaman konsep merupakan 
tingkat kemampuan seseorang untuk menemukan ide abstrak yang dapat 
dinyatakan kedalam istilah sehingga konsep dapat dipahami secara mendalam 
(Gusniwati, 2015; Lestaria, 2016). Kemampuan pemahaman konsep dikatakan 
tercapai jika siswa dapat memahami makna dari soal atau permasalahan yang ada 
dengan mengkaitkan ilmu yang baru diperoleh dengan ilmu yang sebelumnya 
telah diperoleh (Suwarto, 2013). 
Menurut Hasibuan (2015) menyatakan bahwa hambatan dalam 
mempelajari matematika salah satunya ialah kesulitan dalam mengemukakan 




matematika harus dikuasai secara berjenjang dan berurutan, sehingga untuk 
mememahami konsep selanjutnya harus menguasai konsep yang sebelumnya telah 
dipelajari (Graciella dan Suwangsih, 2016). Berdasarkan pengamatan hasil tes 
awal siswa yang dilakukan di kelas VIII UPT SMPN 1 Binangun ditemukan 
masalah yang berkaitan dengan pemahaman konsep siswa yaitu banyak siswa 
yang belum mampu menyatakan ulang konsep dan membuat representasi simbol 
matematika dengan benar ketika menjawab soal. Hasil penelitian Ainani, 
Sugiman, dan Saptaningtyas (2017) menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa 
pada kelas VIII SMP kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 67,58. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Hidayat dan Iksan (2015) menyatakan bahwa 
pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen mencapai 63,6 yaitu pada 
kategori cukup.  
Selain konsep matematika, untuk menghadapi berbagai persoalan dalam 
kehidupan sehari-hari juga dibutuhkan suatu kemampuan komunikasi (NCTM, 
2000). Kemampuan komunikasi matematis merupakan ungkapan ide matematis 
dalam bentuk ucapan atau lisan maupun dalam bentuk tertulis untuk memahami 
suatu pembelajaran (Agustyaningrum, 2011; Fajri, 2015; Hasibuan dan Amry, 
2017; Viseu dan Oliveira, 2012). Komunikasi lisan yaitu kemampuan siswa yang 
dituangkan dalam bentuk kecakapan kata-kata. Sedangkan komunikasi tertulis 
yaitu kemampuan siswa yang dituangkan dalam bentuk tulisan untuk 
memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan notasi, kosa kata, dan 
stuktur matematika (Agustyaningrum, 2011; Mujib, 2015). Kemampuan siswa 
dalam mengungkapkan ide kedalam bentuk tulisan adalah salah satu ciri siswa 
dikatakan memiliki kemampuan tertulis (Marfuah, 2017; Supandi, Rosvitasari, N,  
Kusumaningsih, 2017). Kemampuan komunikasi tertulis siswa juga dapat diukur 
dari kesesuaian atau keakuratan, kelengkapan dan kelancaran (Asmana, 2018). 
Penelitian ini berfokus pada kemampuan komunikasi tertulis. Hal ini 
dilakukan karena pada pengamatan hasil tes awal siswa yang dilakukan  di kelas 
VIII UPT SMPN 1 Binangun bahwa banyak siswa yang belum mampu 
menyatakan ide matematis secara lengkap dan belum mampu merencanakan 
penyelesaian soal sesuai dengan apa yang diketahui. Selain itu penelitian Surya, 




dilakukan di kelas VIII SMP menunjukkan bahwa siswa belum mampu membuat 
model matematika, mereka hanya menulisakan jawaban tanpa menuliskan 
bagaimana proses penyelesaiannya. Selain itu siswa enggan untuk mempelajari 
konsep matematika yang lebih jauh karena kesulitan dalam menuliskan simbol 
dan rumus yang menyebabkan komunikasi matematis siswa dalam hal tulisan 
lemah (Kashefi, Ismail, dan Yusof, 2012). Penelitian Haji dan Abdullah (2016) 
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas VII SMP 
masih mencapai rata-rata sebesar 63,96. Selain itu menurut penelitian Lomibao, 
Luna, dan Namoco (2016) menyatakan bahwa hasil yang diperoleh dalam 
penelitian komunikasi matematis siswa terhadap penyelesaian soal matematika 
masih mencapai 64,17. Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajaran 
yang tepat dan sesuai agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.  
Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu model 
Student Teams Achievement Division (STAD). Model STAD adalah model 
pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat membentuk ide atau konsep 
abstrak tentang materi yang mereka pelajari dalam suatu kelompok dengan 
mengajarkan materi kepada anggota kelompok yang belum memahami materi 
yang kemudian diuji secara individual melalui kuis (Maelasari dan Wahyudin, 
2017; Nasution dan Hafizah, 2020; Wahyuni, 2019). Penggunaan model STAD 
dapat menciptakan pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa untuk 
bekerjasama dan saling membantu dalam memahami dan mengkomunikasikan 
pertanyaan matematika sehingga tercipta pemahaman konsep dan komunikasi 
matematis siswa yang baik (Tukiran dan Taniredja, 2011; Kim, 2018; Maelasari 
dan Wahyudin, 2017; Nasution dan Hafizah, 2020).  
Pembelajaran model STAD sudah banyak dilakukan dengan variabel lain 
contohnya seperti variabel pemahaman konsep siswa dengan pendekatan RME  
(Nurhayati dan Hartono, 2017). Pada penelitian Nasution dan Hafizah (2020) 
model STAD diterapkan dengan berbantuan LKS. Sedangkan pada penelitian 
Ghofur (2016) model STAD diterapkan dengan berbantuan media timatika. 
Penelitian Ghofur (2016) menyatakan bahwa model STAD dapat meningkatkan 




Wijaya (2016) menyatakan bahwa skor pemahaman konsep siswa dengan model 
STAD paling tingi mencapai 70 yang diperoleh 1 siswa dari total 39 siswa.  
Selain itu pembelajaran model STAD juga sudah banyak diterapkan 
dengan variabel lain seperti kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
dikolaborasi dengan kemampuan penalaran (Muharom, 2014). Pada penelitian 
Maelasari dan Wahyudin (2017) model STAD diterapkan pada jenjang sekolah 
dasar. Sedangkan pada penelitian Wardani dan Suparman (2019) bahwa model 
STAD dikolaborasi dengan rancangan LKS. Penelitian Muharom (2014) 
menyatakan bahwa pembelajaran model STAD dapat meningkatkan komunikasi 
matematis siswa pada kelas eksperimen dengan pencapaian 51,33% dari 32 siswa. 
Selain model STAD, Peta Konsep juga dapat digunakan untuk menunjang 
peningkatan pemahaman konsep siswa (Cliburn & W, 2013).  
Pembelajaran Peta Konsep merupakan prosedur pembelajaran yang 
digunakan untuk mengukur pengetahuan individu agar terstruktur sehingga dapat 
menunjukkan arti konsep tersebut dan hubungannya dengan konsep-konsep yang 
lainnya (Olarewaju dan Awofala, 2011; Pannen, 1994). Peta Konsep mencakup 
keterkaitan antar ide-ide sehingga dapat membuat siswa lebih mendalami ilmu 
yang sebelumnya telah diperoleh dan menggali ilmu baru sesuai dengan 
pengalaman belajar (Dahar, 2011). Pembuatan peta konsep dapat melatih siswa 
menyusun ide kedalam suatu pola yang logis dengan mencari ide-ide kunci 
terlebih dahulu (Ginting, 2017). Oleh karena itu untuk mendeskripsikan 
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa akan dilakukan penelitian 
dengan menggunakan model STAD berbasis peta konsep yang dikolaborasi 
dengan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa.  
Berdasarkan hal tersebut, akan dilakukan sebuah penelitian dengan judul 
“Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada 
Penerapan Model Student Teams Achievement Division  (STAD) Berbasis Peta 
Konsep”. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan Pemahaman Konsep Siswa Pada Penerapan Model STAD 
Berbasis Peta Konsep dan untuk mendeskripsikan Kemampuan Komunikasi 




B. KAJIAN TEORI 
1. Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan tingkat kemampuan seseorang untuk 
menemukan ide abstrak yang dapat dinyatakan kedalam istilah sehingga konsep 
dapat dipahami secara mendalam (Gusniwati, 2015; Lestaria, 2016). Bloom 
menyatakan bahwa  pemahaman sebagai kemampuan untuk memahami arti dari 
materi atau bahan yang dipelajari (Susanto, 2014). Selain itu kemampuan 
pemahaman konsep juga diartikan sebagai kemampuan siswa dalam menjelaskan 
konsep yang telah dipelajari dengan menggunakan kata-kata sendiri dalam bentuk 
lisan maupun tulisan kepada orang lain sampai mereka memahami apa yang 
disampaikan (Husna, Dwina, dan Murni, 2014; Suraji, Maimunah, dan Saragih, 
2018). 
Pemahaman konsep sangat penting untuk dicapai agar siswa dapat 
memahami dan menjelaskan materi dengan kalimatnya sendiri dan  tidak hanya 
dapat mengerjakan soal yang diberikan (Husna dkk, 2014). Pemahaman konsep 
dapat membuat siswa mengingat pelajaran yang dipelajarinya lebih mendalam dan 
dalam waktu yang panjang dan akan memunculkan pola pikir kritis siswa 
(Febriyanto, Haryanti, dan Komalasari, 2018). Siswa dikatakan mampu 
memahami konsep jika dapat menarik  makna dari soal atau permasalahan yang 
ada berupa komunikasi matematis dengan  menghubungkan pengetahuan baru 
yang sedang mereka pelajari dengan pengetahuan yang sebelumnya telah mereka 
miliki (Suwarto, 2013). Agar pemahaman konsep siswa dapat tercapai, maka perlu 
adanya indikator untuk mengukurnya. 
Adapun indikator pemahaman konsep dalam penelitian ini menurut 
Hutagalung (2017) yaitu: (1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. (2) 
Menerapkan konsep secara algoritma. (3) Menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematika. 
2. Komunikasi Matematis 
Komunikasi matematis merupakan suatu ungkapan ide matematis dalam 
bentuk tertulis maupun dalam bentuk ucapan atau lisan untuk memahami suatu 




Komunikasi tertulis yaitu kemampuan siswa yang dituangkan dalam bentuk 
tulisan untuk memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan notasi, kosa 
kata, dan stuktur matematika. Sedangkan komunikasi lisan yaitu kemampuan 
siswa yang dituangkan dalam bentuk kecakapan kata-kata (Agustyaningrum, 
2011; Mujib, 2015).  
Pada konteks pembelajaran, kemampuan komunikasi matematis bertujuan 
untuk menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya agar siswa mampu 
berkomunikasi matematis dengan menyampaikan informasi kepada masyarakat 
baik secara tertulis maupun lisan (Marfuah, 2017). Pengetahuan siswa dan 
pengekspresian matematika dapat ditingkatkan dengan kemampuan komunikasi 
matematis (Fachruazi, 2011; Sari, 2017). Kemampuan siswa dalam menjelaskan 
ide matematis kedalam bentuk tulisan disebut kemampuan komunikasi tertulis 
(Marfuah, 2017; Supandi dkk,2017).  
Pada penelitian ini akan dibatasi dengan komunikasi matematis tertulis. 
Adapun indikator komunikasi matematis tertulis dalam penelitian ini mengacu 
pada Agustyaningrum (2011) yaitu (1) Kemampuan menyatakan ide-ide 
matematis secara tertulis  yaitu siswa dapat menuliskan diketahui ditanya dan 
dijawab dari soal. (2) Kemampuan merencanakan penyelesaian soal berdasarkan 
informasi yang ada secara tertulis yaitu siswa dapat menuliskan simbol atau 
rumus. (3) Kemampuan menyelesaikan masalah sesuai dengan struktur 
matematika yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah secara prosedural dan dapat 
membuat model matematika. 
3. Model Student Teams Achievement Division (STAD) 
Model pembelajaran yang dikembangkan oleh Slavin dengan melibatkan 
kerjasama kelompok merupakan model Student Teams Achievement Division 
(STAD) (Maelasari dan Wahyudin, 2017). Model STAD adalah suatu model 
pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat membentuk ide atau konsep 
abstrak tentang materi yang mereka pelajari dengan mengajarkan materi kepada 
anggota kelompok yang belum memahami materi yang kemudian diuji secara 
individual melalui kuis (Maelasari dan Wahyudin, 2017; Nasution dan Hafizah, 




kemampuan, jenis kelamin, ras, dan etnis (Nurhayati dan Hartono, 2017; 
Simamora, 2017). 
Penerapan model STAD dapat menciptakan pembelajaran aktif yang 
memungkinkan siswa untuk bekerjasama dan saling membantu dalam memahami 
dan mengkomunikasikan pertanyaan matematika dalam kelompok mereka 
masing-masing sehingga tercipta pemahaman konsep dan komunikasi matematis 
siswa yang baik (Tukiran, Taniredja, 2011; Kim, 2018; Maelasari dan Wahyudin, 
2017; Nasution dan Hafizah, 2020). Model STAD dapat membantu siswa dalam 
memahami konsep dan dapat menyelesaikan masalah dan tugas yang diberikan 
oleh guru dengan baik melalui diskusi (Simamora, 2017). Selain itu model STAD 
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis 
(Wardani dan Suparman, 2019). 
Selain itu langkah-langkah pembelajaran model STAD yaitu sebagai 
berikut: (1) Penyajian materi kepada siswa yang dilakukan oleh guru. (2) Siswa 
berkelompok 4-5 orang secara heterogen yang dibagi oleh guru. (3) Siswa 
menerima lembar kerja dari guru. (4) Siswa berdiskusi di kelompok masing-
masing berdasarkan lembar kerja yang telah diberikan. (5) Anggota yang sudah 
paham isi materi membantu anggota lain dengan memberikan penjelasan kepada 
anggota lain sampai semua mengerti. (6) Siswa mengerjakan latian soal pada 
lembar kerja yang telah diberikan. (7) Setelah diskusi selesai, Guru memberikan 
tes kepada semua siswa secara individu. (8) Penskoran dan pengakuan tim, yaitu 
skor yang diterima kelompok berdasarkan tes individu siswa. (9) Pemberian 
hadiah atau penghargaan dari guru bagi kelompok yang memiliki skor paling 
tinggi (Maelasari dan Wahyudin, 2017; Nasution dan Hafizah, 2020; Simamora, 
2017). 
4. Peta Konsep 
Pembelajaran Peta Konsep merupakan prosedur pembelajaran yang 
digunakan untuk mengukur pengetahuan individu yang terstruktur yang dapat 
menunjukkan arti suatu konsep sesuai dengan takaran konsep tersebut dengan 
konsep lain (Olarewaju dan Awofala, 2011; Pannen, 1994). Peta konsep 




dengan pengetahuan, mengorganisasikan, dan menjadikan seseorang lebih mudah 
mengingat dengan menghubungkan konsep satu ke konsep lain (Sugiyanto, 2013; 
Trianto, 2011). Sejumlah penulis melaporkan evaluasi penggunaan pemetaan 
konsep pada pembelajaran akan melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Bixler dkk, 2015; Chen dkk, 2011). 
Pentingnya Peta Konsep bagi siswa adalah menghubungkan pengetahuan 
baru dengan konsep-konsep relevan yang telah siswa ketahui. Peta konsep dibuat 
bukan karena keinginan guru, melainkan keinginan pribadi siswa untuk 
mempelajari materi lebih mendalam. Peta Konsep mencakup keterkaitan antar 
ide-ide sehingga dapat membuat siswa lebih mendalami ilmu yang sebelumnya 
telah diperoleh dan menggali ilmu baru sesuai dengan pengalaman belajar (Dahar, 
2011). Konsep baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang ada dalam 
struktur kognitif siswa agar pembelajaran menjadi bermakna (Buzan, 2010). 
Selain itu dengan peta konsep siswa mudah memahami materi ajar, dapat 
mengembangkan materi yang telah diberikan padanya, dapat mengkaitkan antara 
bagian komponen-komponen yang terkait dalam satu konsep (Ginting, 2017; 
Istarani, 2012). 
Adapun langkah-langkah dalam membuat peta konsep adalah: (1) Ide 
pokok pada setiap konsep dicari terlebih dulu. (2) Mencari ide cabang atau  
sekunder yang menjadi ide pokok. (3) Tempatkan ide-ide utama di tengah atau 
atas agar lebih terlihat jelas. (4) Gabungkan ide cabang atau sekunder disekitar ide 
pokok yang akan menjelaskan keterkaitan dengan ide sekunder dan ide pokok  
(Trianto, 2011). 
5. Langkah-Langkah Model STAD Berbasis Peta Konsep 
Langkah-langkah model STAD berbasis Peta Konsep adalah sebagai 
berikut: (1) Penyajian materi kepada siswa yang dilakukan oleh guru. (2) Siswa 
berkelompok 4-5 orang secara heterogen yang dibagi oleh guru. (3) Siswa 
menerima lembar kerja dari guru. (4) Siswa berdiskusi di kelompok masing-
masing berdasarkan lembar kerja yang telah diberikan. (5) Anggota yang sudah 
paham isi materi membantu anggota lain dengan memberikan penjelasan kepada 




mengerjakan latihan soal pada lembar kerja yang telah diberikan. (7) Siswa diberi 
tes pengetahuan oleh guru secara individu. (8) Penskoran dan pengakuan tim, 
yaitu skor yang diterima kelompok berdasarkan tes individu siswa. (9) Pemberian 
hadiah atau penghargaan dari guru bagi kelompok yang memiliki skor paling 
tinggi (Maelasari dan Wahyudin, 2017; Nasution dan Hafizah, 2020; Simamora, 
2017; Trianto, 2011).  
C. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Data yang diperoleh akan 
digunakan untuk mengetahui hasil dari pemahaman konsep dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
Tempat penelitian yang akan diambil yaitu UPT SMPN 1 Binangun. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021 yaitu pada 
semester genap. Penelitian dilakukan selama tiga kali pertemuan. Pada setiap 
pertemuan akan dilakukan pembelajaran menggunakan model STAD berbasis 
Peta Konsep sekaligus pemberian tes diakhir pembelajaran untuk mengukur 
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Subjek yang 
diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas VIIIE UPT SMPN 1 Binangun 
tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah 30 siswa. Objek pada penelitian ini yaitu 
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa pada penerapan 
model STAD berbasis peta konsep. 
Prosedur penelitian ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
analisis data. Tahap perencanaan mencakup pembuatan proposal, pemilihan 
tempat dan waktu penelitian, pembuatan instrumen, validasi instrumen dan 
pembuatan surat ijin penelitian. Tahap pelaksanaan mencakup pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar secara online dan pengumpulan data yang diperlukan 
dalam penelitian. Tahap analisis data mencakup  analisis data yang telah 
terkumpul pada tahap pelaksanaan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes secara 
online melalui WhatsApp. Observasi digunakan untuk menilai berlangsungnya 




oleh observer yang akan masuk pada grub Whatsapp masing-masing kelompok. 
Tes dilakukan di akhir pembelajaran pada setiap pertemuan sesuai dengan 
langkah-lagkah model STAD. Selanjutnya hasil tes siswa dikirim kepada guru 
secara individu melalui WhatsApp. 
Instumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi dan lembar tes 
uraian. Lembar observasi terdapat dua yaitu lembar observasi siswa dan lembar 
observasi guru yang digunakan untuk mengetahui hasil penerapan model STAD 
berbasis Peta Konsep. Lembar tes terdapat tiga yaitu pada pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan ketiga masing-masing sebanyak 1 soal uraian untuk 
mengukur pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis tertulis 
siswa berdasarkan indikator yang telah dipilih pada kajian teori.  
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kuantitatif 
dan kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif dihitung berdasarkan lembar 
penskoran yang kemudian dicari nilai, rata-rata, dan presentasenya. Kemudian 
teknik analisis data kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan cara 
merangkum informasi pokok dan penting yang didapat ketika penelitian 
berdasarkan indikator pemahaman konsep dan komunikasi tulis. Penyajian data 
menyajikan data yang diperoleh dari hasil lembar observasi siswa, lembar 
observasi guru dan tes tulis siswa yang telah diberikan. Selanjutnya penarikan 
kesimpulan pada penelitian ini berupa deskripsi singkat mengenai hasil akhir 
analisis pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi tulis siswa kelas VIIIE 
UPT SMPN 1 Binangun.  
Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa 
didapatkan berdasarkan rubrik penskoran yang ada. Kemudian untuk mengetahui 
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa digunakan perhitungan 
penskoran sebagai berikut:  
  
                       
                 







S : Skor yang diperoleh siswa 
Nts : Nilai yang diperoleh siswa berdasarkan rubrik penskoran 
Sm : Skor maksimal sesuai dengan indikator pada soal 
Setelah mendapatkan skor siswa dari masing-masing lembar tes, maka 
untuk mengetahui pemahaman konsep dan  kemampuan komunikasi matematis 
digunakan interpretasi nilai sebagai berikut:  
Tabel 1. Interpretasi Tingkat Pemahaman Konsep  dan Komunikasi 
Matematis Siswa 
No Nilai Interpretasi 
1           Sangat Baik 
2             Baik 
3          Cukup 
4             Rendah 
5            Sangat Rendah 
(Adaptasi Mawaddah & Maryanti, 2016) 
 
Tabel 2. Indikator, Keterangan dan Skor Pemahaman Konsep  Siswa 






Menyatakan ulang suatu konsep dengan 
menemukan rumus 
 
  Tidak ada jawaban 0 
  
Siswa tidak dapat menyatakan ulang suatu 
konsep dengan menemukan rumus 
1 
  
Siswa dapat menyatakan ulang  suatu konsep 
dengan menemukan rumus namun masih ada 
yang salah lebih dari sebagian  
2 
  
Siswa dapat menyatakan ulang  suatu konsep 
dengan menemukan rumus namun masih ada 
yang salah tidak lebih dari sebagian 
3 
  
Siswa dapat menyatakan ulang suatu konsep 







Menyelesaikan soal secara logis dan sesuai 
prosedur  
 
  Tidak ada jawaban 0 
  
Siswa tidak dapat menyelesaikan soal secara 
logis dan sesuai prosedur 
1 




dan sesuai prosedur namun masih ada yang 
salah lebih dari sebagian 
  
Siswa dapat menyelesaikan soal secara logis 
dan sesuai prosedur namun masih ada yang 
salah tidak lebih dari sebagian 
3 
  
Siswa dapat menyelesaikan soal secara logis 









Menyajikan suatu konsep dalam bentuk gambar 
atau simbol 
 
  Tidak ada jawaban 0 
  
Siswa tidak dapat menyajikan suatu konsep 
dalam bentuk gambar atau simbol 
1 
  
Siswa dapat menyajikan suatu konsep dalam 
bentuk gambar atau simbol namun masih ada 
yang salah lebih dari sebagian 
2 
  
Siswa dapat menyajikan suatu konsep dalam 
bentuk gambar atau simbol namun masih ada 
yang salah tidak lebih dari sebagian 
3 
  
Siswa dapat menyajikan suatu konsep dalam 
bentuk gambar atau simbol dengan tepat 
4 
(Adaptasi Mawaddah & Maryanti, 2016) 
 
Tabel 3. Indikator, Keterangan dan Skor Kemampuan Komunikasi 
Matematis Tulis Siswa 







Menuliskan ide matematis (diketahui dan 
ditanya) 
 
  Tidak ada jawaban 0 
  
Siswa tidak menuliskan ide matematis 
(diketahui dan ditanya) 
1 
  
Siswa dapat menuliskan ide matematis 
(diketahui dan ditanya) namun masih ada yang 
salah lebih dari sebagian 
2 
  
Siswa dapat menuliskan ide matematis 
(diketahui dan ditanya) namun masih ada yang 
salah tidak lebih dari sebagian 
3 
  
Siswa dapat menuliskan ide matematis 







Merencanakan penyelesaian soal berdasarkan 










secara tertulis  
  Tidak ada jawaban 0 
 
 Siswa tidak dapat merencanakan penyelesaian 
soal berdasarkan informasi yang ada seperti 
menuliskan simbol atau rumus 
1 
 
 Siswa dapat merencanakan penyelesaian soal 
berdasarkan informasi yang ada seperti 
menuliskan simbol atau rumus namun masih 
ada yang salah lebih dari sebagian 
2 
 
 Siswa dapat merencanakan penyelesaian soal 
berdasarkan informasi yang ada seperti 
menuliskan simbol atau rumus namun masih 
ada yang salah tidak lebih dari sebagian 
3 
 
 Siswa dapat merencanakan penyelesaian soal 
berdasarkan informasi yang ada seperti 










Menyelesaikan masalah secara prosedural dan 
dapat membuat model matematika 
 
  Jawaban Kosong 0 
  Siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 
secara prosedural dan dapat membuat model 
matematika 
1 
  Siswa dapat menyelesaikan masalah secara 
prosedural dan dapat membuat model 
matematika namun masih ada yang salah lebih 
dari sebagian 
2 
  Siswa dapat menyelesaikan masalah secara 
procedural dan dapat membuat model 
matematika namun masih ada yang salah tidak 






Siswa dapat menyelesaikan masalah secara 
prosedural dan dapat membuat model 
matematika dengan tepat 
4 








D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII E UPT SMPN 1 Binangun tahun 
pelajaran 2020/2021 pada semester genap. Penelitian ini dilakukan dengan subjek 
sebanyak 30 siswa. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan tiga kali pertemuan yaitu 
pada 8 Januari 2021, 11 Januari 2021 dan 15 Januari 2021 dengan alokasi waktu 
2x40 menit setiap pertemuan (2 jam pelajaran) secara online menggunakan 
Whatsapp. Materi yang diberikan pada penelitian ini yaitu Teorema Pythagoras. 
Pada proses pembelajaran dilakukan berdasarkan model pembelajaran STAD 
berbasis peta konsep. Pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga 
diberikan pembelajaran sekaligus pemberian tes individu kepada siswa disetiap 
akhir pembelajaran. Pada pembelajaran juga dilakukan observasi siswa dan 
observasi guru. Observasi siswa dilakukan oleh observer yang berjumlah 7 orang 
sesuai jumlah kelompok yang ada dan telah dipilih dari mahasiswa pendidikan 
matematika Universitas Muhammadiyah Malang. Kemudian observasi guru 
dilakukan oleh observer yang berjumlah 1 orang dan dilakukan oleh guru 
Matematika dari UPT SMPN 1 Binangun. Tugas observer adalah masuk kedalam 
grub Whatsapp kelas dan grub Whatsapp kelompok-kelompok kecil yang telah 
dibagi sebelumnya untuk mengamati semua aktivitas siswa dan guru mulai dari 
awal sampai akhir pelajaran berdasarkan pembelajaran model STAD berbasis peta 
konsep. 
Berikut akan disajikan hasil observasi siswa pada model pembelajaran 
STAD berbasis Peta Konsep: 
Tabel 4. Hasil Observasi Siswa Pada Pembelajaran model Student 





Siswa menerima sajian materi yang dilakukan oleh 
guru. 
(dilakukan melalui link video materi yang diambil dari 
youtube yang kemudian di lakukan tangkapan layar 




Siswa berkelompok 4-5 orang secara heterogen yang 
dibagi oleh guru. 
86,36% 





Siswa berdiskusi di kelompok masing-masing 
berdasarkan lembar kerja yang telah diberikan. 
87,27% 
5 
Anggota yang sudah paham isi materi membantu 




Siswa membuat peta konsep dan mengerjakan latihan 
soal pada lembar kerja yang telah diberikan 
89,09% 
7 




Penskoran dan pengakuan tim (skor yang diterima 
kelompok berdasarkan hasil tes individu siswa) 
80,91% 
9 
Pemberian hadiah atau penghargaan dari guru bagi 
kelompok yang memiliki skor paling tinggi 
88,18% 
 
 Berdasarkan tabel diatas, pada langkah pertama, kelima, kedelapan 
mendapatkan presentase keterlaksanaan sebesar 80%, 76,36%, 80,91% termasuk 
dalam kategori terlaksana dengan baik. Sedangkan pada langkah kedua, ketiga, 
keempat, keenam, ketujuh, dan kesembilan mendapatkan presentase 86,36%, 
92,73%,  87,27%, 89,09%, 86,36%, 88,18% termasuk dalam kategori terlaksana 
dengan sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa dapat menerima sajian materi dengan baik, dapat 
memperhatikan jalannya pembelajaran dengan mengikuti semua arahan dari 
peneliti yang berperan sebagai guru, dan pembelajaran model STAD berbasis peta 
konsep berjalan dengan lancar dan baik. 
Selanjutnya akan disajikan hasil observasi guru pada pembelajaran model 
STAD Berbasis Peta Konsep: 
Tabel 5. Hasil Observasi Guru Pada Pembelajaran model Student Teams 





Penyajian materi kepada siswa melalui link video di 
youtube 
80,00% 
2 Membagi kelompok siswa secara heterogen 93,33% 
3 Membagi Lembar Kerja Peserta Didik 80,00% 
4 




Memberikan arahan agar siswa yang paham materi 




Memberi arahan kepada siswa untuk membuat peta 
konsep dan mengerjakan latihan soal pada lembar 





7 Memberikan tes pengetahuan 73,33% 
8 




Memberikan penghargaan atau hadiah kepada 
kelompok yang memiliki skor paling tinggi 
86,67% 
Pada hasil observasi siswa dan guru menyatakan bahwa pembelajaran model 
STAD berbasis Peta Konsep yang dilaksanakan di UPT SMPN 1 Binangun dapat 
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari presentase keterlaksanaan model 
pembelajaran berada pada presentase yang tidak kurang dari 50%. Guru sudah 
memberikan penyajian materi kepada siswa dengan baik karena pada langkah 
pertama, ketiga, dan ketuju presentse keterlaksanaan sebesar 80%, 80%, dan 
73,3% termasuk kedalam kategori terlaksana dengan baik. Pada langkah kedua, 
keempat, keenam, dan kesembilan presentase keterlaksanaan sebesar 93,33%, 
86,67%, dan 86,67% yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang diberkan oleh 
guru termasuk kedalam kategori terlaksana sangat baik. Pada langkah kelima dan 
kedelapan presentase keterlaksanaan sebesar 60% dan 66,67% yang menunjukkan 
bahwa pembelajaram yang diberikan guru termasuk kedalam kategori terlaksana 
dengan cukup baik. 
Selanjutnya pada hasil tes siswa akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Hasil Pemahaman Konsep Siswa 
Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Pemahaman Konsep Siswa Berdasarkan Hasil 
Tes 
No Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1           9 30% Sangat Baik 
2             10 33% Baik 
3          4 13% Cukup 
4             5 17% Rendah 
5            2 7% Sangat Rendah 
 Jumlah nilai 2108,33   
 Rata-rata 70,27  Baik 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari hasil tes 
pengetahuan siswa menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 9 siswa dengan 
kategori pemahaman konsep sangat baik, sebanyak 10 siswa dengan kategori 
pemahaman konsep baik, sebanyak 4 siswa dengan kategori cukup, sebanyak 5 
siswa dengan kategori rendah, dan sebanyak 2 siswa dengan kategori pemahaman 




konsep siswa secara keseluruhan kelas VIIIE UPT SMPN 1 Binangun yaitu 70,27 
dengan kategori baik. Kemudian presentase hasil pemahaman konsep siswa 
berdasarkan hasil tes mencapai     pada kategori sangat baik,     pada 
kategori baik,     kategori cukup,     kategori rendah dan    pada kategori 
sangat rendah. 
Tabel 7. Hasil Pemahaman Konsep Siswa Setiap Pertemuan 
No Nilai rata-rata Kategori Keterangan 
1 68,05 Cukup Pertemuan Pertama 
2 70 Baik Pertemuan Kedua 
3 72,78 Baik Pertemuan Ketiga 
Pada tabel 7 menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata pemahaman konsep 
siswa disetiap pertemuan berbeda-beda yaitu dari 68,05 pada pertemuan pertama, 
kemudian 70 pada pertemuan kedua, dan 72,78 pada pertemuan ketiga. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa mengalami kenaikan pada setiap 
pertemuan meskipun hanya berbeda sedikit saja. 
Tabel 8. Hasil Pemahaman Konsep Berdasarkan Indikator Pemahaman 
Konsep 
No Indikator 
1 Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
Tes Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3 
Skor 0 1 2 3 4  0 1 2 3 4  0 1 2 3 4 
Frekuensi 0 7 5 10 8  2 6 3 7 12  0 6 6 10 8 




2 Menerapkan konsep secara algoritma 
Tes Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3 
Skor 0 1 2 3 4  0 1 2 3 4  0 1 2 3 4 
Frekuensi 0 5 7 9 9  1 5 2 9 13  0 4 6 6 14 




3 Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Tes Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3 
Skor 0 1 2 3 4  0 1 2 3 4  0 1 2 3 4 
Frekuensi 0 5 4 13 8  1 6 2 11 10  0 4 3 10 13 






Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa pada indikator pertama 
menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari mendapatkan rata-rata 
sebesar 66,67 pada kategori cukup. Pada indikator pertama terjadi peningkatan 
pada pertemuan kedua dan penurunan pada pertemuan ketiga. Pada indikator 
kedua menerapkan konsep secara algoritma mendapatkan rata-rata sebesar 72,22 
pada kategori baik. Pada indikator kedua ini terjadi peningkatan pemahaman 
konsep pada setiap pertemuan. Kemudian indikator ketiga menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematika mendapatkan rata-rata sebesar 
71,94 pada kategori baik. Pada indikator ketiga ini terjadi penurunan pada 
indikator kedua dan peningkatan pada pertemuan kedua dan peningkatan cukup 
tinggi pada pertemuan ketiga.  
Selanjutnya akan disajikan hasil analisis pemahaman konsep berdasarkan 
hasil tes dengan kategori yang diambil yaitu baik, cukup, dan rendah. 
1. Hasil Analisis Pemahaman Konsep Siswa Kategori Baik 
Hasil analisis pemahaman konsep siswa berinisial CDN dengan kategori 
baik yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Hasil pemahaman konsep siswa pertemuan ke-1 kategori baik 
Pada gambar 1 menunjukkan bahwa pada indikator pertama, CDN dapat 
menyatakan ulang konsep akan tetapi  masih terdapat kesalahan lebih dari 
sebagian. CDN kurang teliti dalam menuliskan simbol dan penggunaan huruf 
kecil dan kapital. Penulisan sisi yang seharusnya menggunakan huruf kecil def 
menjadi huruf kapital DEF. Selain itu CDN juga salah dalam mencari    dan   . 
Pada indikator kedua CDN menyelesaikan soal dengan tidak urut dan rumusnya 
salah pada penyelesaian pertama dan ketiga. Pada indikator ketiga CDN 
menuliskan representasi simbol kurang tepat. Siswa tidak menuliskan huruf d 
dengan jelas, dan menyelesaikan soal dengan kurang tepat. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa CDN indikator pertama, kedua, dan ketiga pemahaman konsep 
dapat dipenuhi dengan kesalahan lebih dari sebagian. 
 
 
Gambar 2. Hasil pemahaman konsep siswa pertemuan ke-2 kategori baik 
Pada gambar 2 menunjukkan bahwa pada indikator pertama CDN dapat 
menyatakan ulang konsep dengan mencari jenis segitiga dengan tepat. Pada 
indikator kedua CDN  dapat menyelesaikan soal dengan tepat. Pada indikator 
ketiga CDN Sehingga dapat dapat menyajikan representasi simbol dengan tepat 
dan sesuai. Sehingga dikatakan bahwa CDN sudah memenuhi semua indikator 
pada pertemuan kedua. 
 










dengan tepat  
Indikator 2: siswa dapat 
menyelesaikan soal dengan 
urut, logis, dan sesuai 
dengan prosedur 
penyelesaian dengan tepat   
Indikator 2: siswa 
menyelesaikan soal 
tidak urut, akan tetapi 
memiliki jawaban yang 
tepat 









Indikator 3: siswa 
dapat menyajikan 
representasi simbol 
dengan tepat dan 




kurang dari, lebih 
dari maupun sama 
dengan. 
Indikator 3: siswa 
dapat meyajikan 
representasi gambar 







 Pada gambar 3 indikator pertama menunjukkan bahwa CDN dapat 
menyatakan ulang konsep. Siswa menuliskan jawaban dengan rumus yang tepat. 
Pada indikator kedua CDN menyelesaikan soal tidak urut, akan tetapi memiliki 
jawaban yang tepat. Pada indikator ketiga CDN dapat menggambarkan 
representasi gambar segitiga. Akan tetapi CDN belum menuliskan representasi 
simbol dengan tepat. CDN hanya menuliskan simbol A dan C tanpa menuliskan 
simbol B pada gambar yang telah dibuat. Sehingga dapat dikatakan bahwa CDN 
dapat memenuhi semua indikator pada pertemuan ketiga dengan kesalahan tidak 
lebih dari sebagian. 
2. Hasil Analisis Pemahaman Konsep Siswa Kategori Cukup 
Hasil analisis pemahaman konsep siswa berinisial PPR dengan kategori 
cukup yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Hasil pemahaman konsep siswa pertemuan ke-1 kategori cukup 
Pada gambar 4 indikator pertama menunjukkan bahwa PPR belum dapat 
menemukan  rumus dengan tepat dan belum bisa menuliskan akar menggunakan 
simbol dengan tepat. Pada indikator kedua PPR menyelesaikan soal dengan tidak 
logis. Pada indikator ketiga PPR belum bisa membuat simbol akar. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa PPR masih belum memenuhi indikator pertama, kedua, 
dan ketiga pemahaman konsep. 
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Gambar 5. Hasil pemahaman konsep siswa pertemuan ke-2 kategori cukup 
Pada gambar 5 indikator pertama dan ketiga menunjukkan bahwa PPR 
dapat menyatakan ulang konsep dengan kesalahan tidak lebih dari sebagian. Pada 
indikator kedua PPR  dapat menyelesaikan soal dengan urut dan logis. Pada 
indikator ketiga PPR dapat menuliskan representasi simbol dengan tepat, akan 
tetapi masih salah dalam menuliskan simbol kurang dan lebih dari pada 
kesimpulan. Sehingga dapat dikatakan bahwa PPR dapat memenuhi ketiga 
indikator pemahaman konsep dengan kesalahan tidak lebih dari sebagian. 
 
Gambar 6. Hasil pemahaman konsep siswa pertemuan ke-3 kategori cukup 
 Pada gambar 6 indikator pertama menunjukkan bahwa PPR menyatakan 
ulang konsep dengan tidak lengkap. PPR tidak menuliskan rumus untuk 
mendapatkan nilai akar 25. Pada indiatokedua PPR menyelesaikan soal dengan 
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tidak urut dan kurang logis. Pada indikator ketiga PPR dapat membuat 
representasi gambar dengan benar. Akan tetapi pada representasi simbol masih 
kurang lengkap. PPR belum memberikan simbol B pada sketsa yang telah dibuat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa PPR memenuhi indikator pertama dan ketiga 
pemahaman konsep dengan kesalahan tidak lebih dari sebagian. 
3. Hasil Analisis Pemahaman Konsep Siswa Kategori Rendah 
Hasil analisis pemahaman konsep siswa berinisial FFR dengan kategori 
rendah yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Hasil pemahaman konsep siswa pertemuan ke-1 kategori rendah 
Pada gambar 7 indikator pertama menunjukkan bahwa FFR dapat 
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dengan membuat rumus teorema 
Pythagoras. Pada indikator kedua dan ketiga menunjukkan bahwa FFR 
menuyelesaikan soal dengan urut dan dapat membuat representasi simbol dengan 
tepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa FFR telah memenuhi ketiga indikator 
pemahaman konsep pada pertemuan pertama. 
 
Gambar 8. Hasil pemahaman konsep siswa pertemuan ke-2 kategori rendah 
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Pada gambar 8 menunjukkan bahwa FFR tidak dapat memenuhi semua 
indikator. Pada indikator kedua menunjukkan bahwa FFR juga tidak dapat 
menyelesaikan soal secara logis. FFR mengerjakan soal dengan perhitungan yang 
salah. Sehingga dapat dikatakan bahwa FFR belum memenuhi ketiga indikator 
pemahaman konsep pada pertemuan kedua. 
 
Gambar 9. Hasil pemahaman konsep siswa pertemuan ke-3 kategori rendah 
Pada gambar 9 indikator pertama menunjukkan bahwa FFR menyatakan 
ulang konsep dengan tidak lengkap dan kurang benar. Pada indiator kedua FFR 
menyelesaikan soal dengan tidak urus dan kurang logis. FFR tidak menuliskan 
asal usul hasil dari 15km. Pada indikator ketiga FFR tidak membuat representasi 
gambar dan simbol. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa belum memenuhi 
indikator kedua dan ketiga pemahaman konsep. FFR hanya memenuhi indikator 
pertama dengan kesalahan lebih dari sebagian. 
b. Hasil komunikasi matematis tulis siswa 
Selanjutnya analisis komunikasi matematis tulis siswa dari hasil tes akan 
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Tabel 9. Hasil Komunikasi Tulis Keseluruhan Berdasarkan Hasil Tes 
No Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1           9 30% Sangat Baik 
2             7 23% Baik 
3          6 20% Cukup 
4             5 17% Rendah 
5            3 10% Sangat Rendah 
 Jumlah nilai 2102,78   
 Rata-rata 70,09  Baik 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari hasil tes 
pengetahuan siswa menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 9 siswa dengan 
kategori komunikasi tulis sangat baik, sebanyak 7 siswa dengan kategori 
komunikasi tulis baik, sebanyak 6 siswa dengan kategori komunikasi tulis cukup, 
sebanyak 5 siswa dengan kategori komunikasi tulis rendah, dan sebanyak 3 siswa 
dengan kategori komunikasi tulis sangat rendah. Sehingga apabila dirata-rata akan 
diperoleh komunikasi tulis siswa secara keseluruhan kelas VIIIE UPT SMPN 1 
Binangun yaitu 70,09 dengan kategori baik. Kemudian presentase hasil 
komunikasi matematis tulis siswa berdasarkan hasil tes mencapai     pada 
kategori sangat baik,     pada kategori baik,     pada kategori cukup,     
pada kategori rendah, dan     pada kategori sangat rendah. 
Tabel 10. Hasil Komunikasi Tulis Siswa Setiap Pertemuan 
No Nilai rata-rata Kategori Keterangan 
1 69,72 Cukup Pertemuan Pertama 
2 70 Baik Pertemuan Kedua 
3 70,56 Baik Pertemuan Ketiga 
Pada tabel 10 menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata pemahaman konsep 
siswa disetiap pertemuan berbeda-beda yaitu dari 69,72 pada pertemuan pertama, 
kemudian 70 pada pertemuan kedua, dan 70,56 pada pertemuan ketiga. Hal ini 
menunjukkan bahwa komunikasi tulis siswa mengalami kenaikan pada setiap 
pertemuan meskipun hanya berbeda sedikit saja.  
Tabel 11. Hasil Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Indikator 
Komunikasi Matematis 
No Indikator 
1 Kemampuan menyatakan ide-ide matematis secara tertulis  yaitu siswa 
dapat menuliskan diketahui ditanya dan dijawab dari soal 
Tes Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3 
Skor 0 1 2 3 4  0 1 2 3 4  0 1 2 3 4 














Kemampuan merencanakan penyelesaian soal berdasarkan informasi yang 
ada secara tertulis yaitu siswa dapat menuliskan simbol atau rumus 
Tes Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3 
Skor 0 1 2 3 4  0 1 2 3 4  0 1 2 3 4 
Frekuensi 0 7 2 14 7  0 4 3 7 16  4 4 4 8 10 




3 Kemampuan menyelesaikan masalah sesuai dengan struktur matematika 
yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah secara prosedural dan dapat 
membuat model matematika 
Tes Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3 
Skor 0 1 2 3 4  0 1 2 3 4  0 1 2 3 4 
Frekuensi 0 7 3 12 8  0 3 3 13 11  5 1 5 6 13 




Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa perhitungan rata-rata nilai 
pada setiap indikator yaitu indikator pertama menuliskan ide matematis diketahui 
ditanya dan dijawab  sebesar 69,72 pada kategori cukup. Pada indikator pertama 
terjadi peningkatan pada pertemuan kedua, akan tetapi terjadi penurunan pada 
pertemuan ketiga.  Kemudian indikator kedua merencanakan penyelesaian soal 
berdasarkan informasi yang ada pada soal mendapatkan rata-rata sebesar 70 pada 
kategori baik. Pada indikator kedua terjadi peingkatan pada pertemuan kedua dan 
terjadi penurunan pada pertemuan ketiga.  Kemudian indikator ketiga 
menyelesaikan soal secara prosedural dan membuat model matematika 
mendapatkan rata-rata sebesar 70,56 pada kategori baik. Pada indikator ketiga ini 
juga memiliki kesamaan seperti indikator pertama dan kedua yaitu terjadi 
peningkatan pada pertemuan kedua dan terjadi penurunan pada pertemuan ketiga.  
Selanjutnya akan disajikan hasil analisis kemampuan komunikasi 







1. Hasil Analisis Komunikasi Matematis Tulis Siswa Kategori Baik 
Hasil analisis komunikasi tulis siswa berinisial JSM dengan kategori baik 
yaitu sebagai berikut: 
 
 
Gambar 10. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-1  kategori baik 
Pada gambar 10 indikator pertama menunjukkan bahwa JSM dapat 
menuliskan diketahui, ditanya dengan benar. Akan tetapi menuliskan dijawab 
dengan kesalahan tidak lebih dari sebagian. Pada indikator kedua dan ketiga JSM 
dapat merencanakan penyelesaian soal dengan kesalahan tidak lebih dari sebagian 
yang dapat dilihat dari jawaban pertama siswa yang salah. Kemudian siswa  dapat 
menyelesaikan soal secara prosedural dapat dilihat dari jawaban nomor 2 dan 3. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa JSM dapat memenuhi indikator pertama dan 
kedua pada pertemuan pertama. 
 
Gambar 11. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-2  kategori baik 
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Pada gambar 11 indikator pertama menunjukkan bahwa JSM dapat 
menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Pada indikator kedua dan  
ketiga menunjukkan bahwa  JSM dapat merencanakan penyelesaian soal dan 
dapat menyelesaikan soal secara urut dan dapat membuat model matematika.  
 
Gambar 12. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-3  kategori baik 
Pada gambar 12 indikator pertama JSM dapat menuliskan diketahui dan 
ditanyakan dengan tepat. Akan tetapi menuliskan dijawab dengan kurang tepat. 
Seperti menuliskan simbol   yang tidak terdapat pada gambar. Pada indikator 
kedua JSM dapat merencanakan penyelesaian soal dengan menggambar sketsa 
terlebih dahulu. Pada indikator ketiga JSM dapat menyelesaikan soal dengan 
kurang tepat karena JSM menuliskan simbol   yang tidak terdapat pada sketsa. 
Sehingga dari semua jawaban dapat dikatakan bahwa JSM dapat memenuhi 
indikator pertama dan memenuhi indikator kedua dan ketiga dengan kesalahan 
tidak lebih dari sebagian. 
2. Hasil Analisis Komunikasi Matematis Tulis Siswa Kategori Cukup 
Hasil analisis komunikasi tulis siswa berinisial MR dengan kategori cukup 
yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-1 kategori cukup 
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Pada gambar 13 indikator pertama menunjukkan bahwa MR menuliskan 
ide matematis dengan tidak lengkap dan hanya menuliskan jawaban yang salah. 
Pada indikator kedua siswa tidak terlihat merencanakan penyelesaian dan tidak 
dapat membuat model matematika dengan tepat. 
 
Gambar 14. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-2 kategori cukup 
Pada gambar 14 indikator pertama menunjukkan bahwa MR dapat 
membuat ide matematis dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dengan tepat. Pada indikator kedua, MR dapat merencanakan penyelesaian soal 
dengan memisalkan apa yang diketahui. Kemudian pada indikator ketiga dapat 
dilihat bahwa MR dapat menyelesaikan soal secara prosedural. Akan tetapi masih 
terdapat kesalahan pada kesimpulan, MR kurang teliti dalam memberikan 
kesimpulan terkait hasil pekerjaannya. 
 
 
Gambar 15. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-3 kategori cukup 
Pada gambar 15 menunjukkan bahwa pada indikator pertama MR dapat 
menuliskan ide matematis diketahui, ditanya, dijawab, akan tetapi tidak lengkap. 
MR kurang menambahkan apa yang ditanyakan pada soal seperti sketsa. 
Kemudian MR menjawab soal dengan kurang logis, meski jawaban akhir benar 
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akan tetapi prosedur penyelesaiannya tidak tepat. Pada indikator kedua MR dapat 
merencanakan penyelesaian soal dengan menggambarkan sketsa yang sesuai. 
Pada indikator ketiga MR menjawab soal dengan tidak prosedural. MR belum bisa 
membuat model matematika yang sesuai berdasarkan soal dan sketsa yang telah 
digambarkan. Sehingga dari semua jawaban dapat dikatakan bahwa MR 
memenuhi indikator pertama dan kedua dengan kesalahan tidak lebih dari 
sebagian dan memenuhi indikator ketiga dengan kesalahan lebih dari sebagian. 
3. Hasil Analisis Komunikasi Matematis Tulis Siswa Kategori Rendah 
Hasil analisis komunikasi tulis siswa berinisial FFR dengan kategori redah 
yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 16. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-1  kategori rendah 
Pada gambar 16 indikator pertama menunjukkan bahwa FFR dapat 
menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan kesalahan tidak lebih dari sebagian. 
Pada indikator kedua dan ketiga menunjukkan bahwa FFR dapat merencanakan 
penyelesaian soal dengan menemukan rumus pertama yaitu pada nomor 1. FFR 
juga dapat menyelesaikan soal dengan urut, akan tetapi siswa sedikit kurang teliti 
karena terdapat sedikit simbol yang salah pada nomor 3. 
 
Gambar 17. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-2  kategori rendah 
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Pada gambar 17 indikator pertama menunjukkan bahwa FFR tidak dapat 
menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Pada indikator kedua 
menunjukkan bahwa FFR tidak dapat merencanakan penyelesaian soal dengan 
tepat. Pada indikator  ketiga menunjukkan bahwa FFR tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan urut dan logis. Siswa juga membuat model matematika yang salah. 
 
Gambar 18. Hasil komunikasi tulis siswa pertemuan ke-3  kategori rendah 
Pada gambar 18 indikator pertama menunjukkan bahwa FFR dapat 
menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan kesalahan tidak lebih dari sebagian. 
FFR menuliskan jawaban dengan tidak urut dan kurang logis. Pada indikator 
kedua menunjukkan bahwa FFR tidak dapat merencanakan penyelesaian soal 
karena tidak terdapat sketsa yang digambar. Pada indikator ketiga menunjukkan 
bahwa FFR dapat menyelesaikan soal dengan tidak urut, kurang logis. Hal 
tersebut dapat dilihat dari siswa salah menghitung jumlah nilai yang ada didalam 
akar dan asal usul nilai 5 dan 10 yang tidak ada. Sehingga dari semua jawaban 
dapat dikatakan bahwa FFR hanya dapat memenuhi indikator pertama dengan 
sedikit kesalahan dan indikator kedua dan ketiga dengan kesalahan lebih dari 
sebagian. 
Berdasarkan hasil analisis pemahaman konsep dan komunikasi matematis 
tulis tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua siswa yang memiliki pemahaman 
konsep baik, cukup ataupun rendah juga memiliki komunikasi tulis baik, cukup, 
atau rendah meskipun hampir sebagian besar pemahaman konsep siswa memiliki 
komunikasi matematis tulis dengan kategori yang sama. Sehingga dapat dikatakan 




kesalahan tidak lebih 
dari sebagian.  







Indikator 3: siswa 
menyelesaikan soal dengan 
tidak urut, kurang logis. Dapat 
dilihat dari siswa salah 
menghitung jumlah nilai yang 
ada didalam akar dan asal usul 




bahwa tidak ada hubungan antara pemahaman konsep siswa dan komunikasi 
matematis siswa. 
2. Pembahasan 
Pada hasil observasi menyatakan bahwa pembelajaran model STAD 
berbasis peta konsep berjalan dengan baik. Banyak siswa yang aktif dan antusias 
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran dikelas online berjalan dengan lancar. 
Penerapan model STAD berbasis peta konsep dapat menjadikan kerjasama siswa 
lebih baik. Hal ini sepadan dengan penelitian Nasution dan Hafizah (2020) yang 
menyatakan bahwa model STAD dapat menjadikan siswa aktif, membangkitkan 
rasa ingin tahu, dan kerjasama yang baik dalam pembelajaran.  
Pada hasil analisis tes yang dilakukan berdasarkan model STAD berbasis 
Peta Konsep dapat dinyatakan bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa berada 
pada kategori baik yaitu mencapai 70,27. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat 
memahami konsep dengan baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran model STAD berbasis Peta Konsep baik digunakan dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Marbun (2019)  dan 
penelitian Wahyuni (2019) yang menyatakan bahwa model STAD dapat 
meningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa SMP. Pada penelitian  
Nurhayati dan Hartono (2017) juga menyatakan bahwa model STAD dengan 
pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa 
SMP. Pada penelitian Nasution dan Hafizah (2020) menyatakan bahwa model 
STAD berbantuan LKS juga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.  
Selain itu pembelajaran berbasis Peta Konsep juga dapat mengembangkan 
pemahaman konsep siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian  Malatjie dan 
Machaba (2019) yang menyatakan bahwa strategi peta konsep dapat membantu 
siswa untuk memahami konsep yang belum pernah mereka pahami sebelumnya. 
Bii (2019) menyatakan bahwa hampir semua siswa dalam kelompok eksperimen 
menyatakan pandangan bahwa strategi pemetaan konsep kolaboratif sangat 
membantu untuk pembelajaran konsep matematika dan memahami struktur dan 
keterkaitan isi kurikulum. Selain itu, menurut Cliburn (2013) Peta Konsep juga 




Selanjutnya pada hasil nilai tertinggi indikator pemahaman konsep terdapat 
pada indikator kedua dan ketiga yaitu menerapkan konsep secara algoritma dan 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. Sebagian besar siswa 
sudah dapat menerapkan konsep secara algoritma dengan baik berdasarkan soal 
yang diberikan. Selain itu banyak siswayang sudah mampu membuat representasi 
simbol maupun gambar dengan tepat dan benar sehingga hasil kategori tertinggi 
pada setiap indikator terdapat pada indikator kedua dan ketiga. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Nasution dan Hafizah (2020) dan Nurhayati dan Hartono 
(2017) yang menyatakan bahwa hasil tertinggi pemahaman konsep siswa kelas 
VIII SMP yaitu terdapat pada indikator menyelesaikan soal secara logis dan 
algoritma. Pada penelitian Suraji, Maimunah, dan Saragih (2018) menyatakan 
bahwa kesalahan siswa dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematika berada dalam kategori sangat rendah atau dengan kata lain 
kemampuan siswa pada indikator tersebut berada pada kategori tinggi. 
Selanjutnya pada hasil tes yang dilakukan berdasarkan model STAD 
berbasis Peta Konsep dapat dinyatakan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis tulis siswa berada pada kategori baik yaitu mencapai 70,09. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa siswa dapat menerapkan kemampuan komunikasi tulisnya 
dengan baik. Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada jawaban siswa 
menyatakan bahwa hasil komunikasi tulis siswa sudah banyak yang benar 
terutama pada hasil pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan 
bahwa model pembelajaran STAD berbasis Peta Konsep mampu mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sepadan dengan penelitian 
Wardani dan Suparman (2019) menyatakan bahwa pengembangan model STAD 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas VIII. 
Penelitian Samura (2018) menyatakan bahwa pembelajaran model STAD efektif 
digunakan dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Selain itu, penelitian  Sapitri dan Hartono (2015) menyatakan bahwa 
pembelajaran model STAD dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dan kemampuan berfikir kritis siswa SMP.  
Selanjutnya pada hasil kategori nilai tertinggi indikator komunikasi tulis 




matematis tulis yaitu merencanakan penyelesaian soal berdasarkan informasi yang 
ada dan indikator ketiga yaitu dapat menyelesaikan soal secara prosedural dan 
dapat memodelkan matematika. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa 
hampir semua siswa dapat merencanakan penyelesaian soal dengan baik. 
Sebagian besar siswa dapat menyelesaikan soal-soal secara prosedural dan dapat 
memodelkan matematika terutama pada soal pertemuan kedua dan ketiga. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Ranti (2015) menyatakan bahwa hasil kemampuan 
komunikasi siswa pada aspek merencanakan penyelesaian soal berdasarkan 
informasi yang ada sesuai ide-ide matematika yang tertulis dan membuat model 
matematika berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian Wijayanto dkk (2018) 
juga menyatakan bahwa komunikasi tulis siswa meningkat dalam aspek 




Berdasarkan hasil tes dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep siswa kelas VIII E UPT SMPN 1 Binangun berada pada kategori baik 
dengan rata-rata skor 70,27. Siswa dengan pemahaman konsep kategori baik 
secara keseluruhan dapat memenuhi tujuh indikator dari tiga pertemuan. Siswa 
dengan pemahaman konsep kategori cukup secara keseluruhan dapat memenuhi 
sekitar lima sampai dengan enam indikator dari tiga pertemuan. Sedangkan siswa 
dengan pemahaman konsep rendah secara keseluruhan hanya mampu memenuhi 
empat indikator dari tiga kali pertemuan. Adapun kesalahan siswa yang sering 
dilakukan dan mengakibatkan indikator tidak tercapai yaitu kurangnya ketelitian 
siswa dalam menuliskan rumus teorema pythagoras, menuliskan simbol 
matematika dengan tidak tepat, dan kurangnya kemampuan siswa menyelesaikan 
soal secara urut. 
Pada kemampuan komunikasi matematis tulis siswa UPT SMPN 1 
Binangun berada pada kategori baik dengan rata-rata skor 70,09. Siswa dengan 
kemampuan komunikasi tulis baik dapat memenuhi tujuh indikator dari tiga 
pertemuan. Siswa dengan kemampuan komunikasi cukup dapat memenuhi lima 




komunikasi rendah hanya dapat memenuhi empat indikator dari tiga pertemuan. 
Adapun kesalahan yang sering dilakukan siswa yang mengakibatkan indikator 
komunikasi tulis tidak tercapai yaitu siswa masih sering kurang tepat dan sering 
tidak menuliskan ide matematika seperti menuliskan diketahui dan ditanyakan 
pada soal. 
2. Saran 
Adapun saran yang peneliti sampaikan pada penelitian selanjutnya adalah 
apabila melakukan penelitian online diharapkan memilih model pembelajaran 
yang lebih tepat dan sesuai yang tidak menggunakan waktu terlalu lama. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran berbasis lain yang 
lebih baik agar hasil pemahaman dan komunikasi siswa juga meningkat. 
Kemudian pada pembelajaran online diharapkan bagi guru lebih memperhatikan 
jalannya pembelajaran dikarenakan hasil pemahaman siswa juga tergantung dari 
bagaimana guru dalam mengawasi dan memberi arahan kepada siswa agar tidak 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)-1 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Binangun, 
Blitar 
 Kelas/Semester   : VIIIE/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika  Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Materi             : Teorema Pythagoras  Alokasi               : 2x40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
3.6  Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan Triple Pythagoras 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 
Triple Pythagoras 
B. Indikator Pembelajaran 
3.6.1 Memahami pengertian Teorema Pythagoras 
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan menemukan rumus 
yang berlaku pada Teorema Pythagoras 
C. Tujuan Pembelajaran  
3.6.1.1 Setelah membaca LKPD, siswa akan memahami apa pengertian 
Teorema Pythagoras dengan benar 
4.6.1.1 Setelah mengerjakan latihan soal secara berkelompok pada LKPD atau 
melihat link materi di youtube, siswa dapat menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan menemukan rumus yang berlaku pada 
Teorema Pythagoras dengan tepat 
D. Kegiatan Pembelajaran 
PEMBELAJARAN DARING PERTEMUAN KE-1 
 
Model Pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) Berbasis Peta Konsep 
Metode Pembelajaran 
Kelompok, Diskusi, Tes (Online dengan WhatssApp) 
Media 
WhatsApp, Google Form, Photo Mixer 
Alat 
Hp, Laptop, Alat Tulis 
Sumber Belajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Youtube 
Link materi menemukan teorema Pythagoras:  
(https://youtu.be/FqFEzKyy10g), 




1. Siswa mengucapkan salam, berdoa, dan mengisi kehadiran 
pada google form 
2. Siswa memperhatikan guru dalam memberi motivasi belajar 
sebelum pelajaran dimulai 
Inti 












pembelajaran di WhatsApp Group dan menyimak sajian 
materi pada link youtube yang dibuktikan dengan hasil 
screenshoot atau foto yang dikirim melalui WhatsApp Group 
4. Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan langkah-
langkah model STAD berbasis Peta Konsep di WhatsApp 
Group 
5. Siswa memperhatikan link video cara membuat Peta Konsep 
yang dibagikan oleh guru 
6. Siswa berkelompok 4-5 anggota secara heterogen sesuai 
kelompok yang ditentukan oleh guru melalui WhatsApp 
Group 
7. Siswa menerima LKPD yang dibagikan guru melalui 
WhatsApp Group.  
8. Siswa berdiskusi di kelompok masing-masing berdasarkan 
LKPD yang telah diberikan melalui WhatsApp Group. 
9. Siswa yang sudah memahami materi memberikan penjelasan 
kepada teman lain yang belum paham  materi dalam 
kelompok 
10. Siswa mengerjakan latihan soal dan membuat peta konsep 
pada LKPD yang telah diberikan melalui WhatsApp Group. 
11. Siswa berdiskusi kelompok dan membaca LKPD agar 
memahami pengertian Teorema Pythagoras dengan benar 
12. Siswa mengamati segitiga siku-siku dan mengerjakan latihan 
soal secara berkelompok pada LKPD atau melihat link 
youtube agar dapat menemukan rumus yang berlaku pada 
Teorema Pythagoras dengan tepat 
13. Siswa diberikan tes pengetahuan oleh guru secara individu 
yang dibagikan melalui WhatsApp Group yang akan 
digunakan dalam penilaian kelompok 
14. Siswa memperhatikan guru dalam mengumumkan skor 
tertinggi tiap kelompok (pengakuan tim) 
15. Kelompok siswa yang memiliki skor paling tinggi akan 
menerima penghargaan dari guru 
Penutup 
16. Siswa menyimak guru menjelaskan keseluruhan dari materi 
dan memberikan kesimpulan 


















































Bentuk Instrumen: Tes 
Pengetahuan  
Teknik Penilaian: Latihan 
soal 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)-2 
 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Binangun, 
Blitar 
 Kelas/Semester   : VIIIE/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika  Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Materi               : Teorema Pythagoras  Alokasi               : 2x40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
3.6  Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan Triple Pythagoras 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras dan 
Triple Pythagoras 
B. Indikator Pembelajaran 
3.6.2 Memahami kebalikan (menemukan segitiga siku-siku) pada Teorema 
Pythagoras 
3.6.3 Menentukan jenis segitiga termasuk siku-siku atau bukan  
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan mencari salah satu sisi 
segitiga siku-siku yang belum diketahui 
C. Tujuan Pembelajaran  
3.6.2.1Setelah membaca LKPD atau melihat link youtube, siswa dapat 
memahami kebalikan (menemukan segitiga siku-siku) pada Teorema 
Pythagoras dengan tepat 
3.6.3.1Setelah membaca LKPD atau melihat link youtube, siswa dapat 
menentukan jenis segitiga termasuk siku-siku atau bukan dengan tepat 
4.6.2.1Setelah mengerjakan latihan soal secara berkelompok pada LKPD, 
siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan mencari 
salah satu sisi segitiga siku-siku yang belum diketahui dengan tepat 
D. Kegiatan Pembelajaran 
PEMBELAJARAN DARING PERTEMUAN KE-2 
 
Model Pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) Berbasis Peta Konsep 
Metode Pembelajaran 
Kelompok, Diskusi, Tes (Online dengan WhatssApp) 
Media 
WhatsApp, Google Form 
Alat 
Hp, Laptop, Alat Tulis 
Sumber Belajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Youtube  
Link materi cara mencari salah satu sisi segitiga siku-siku yang belum 
diketahui (https://youtu.be/FWR4t9G3qk8) 




1. Siswa mengucapkan salam, berdoa, dan mengisi kehadiran 
pada google form 
2. Siswa menyimak guru dalam memberi motivasi belajar 











3. Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menyimak sajian materi pada link youtube 
yang dibuktikan dengan hasil screenshoot atau foto yang 
dikirim melalui WhatsApp Group 
4. Siswa berkelompok 4-5 anggota secara heterogen yang dibagi 
oleh guru melalui WhatsApp Group. 
5. Siswa menerima LKPD yang dibagikan guru melalui 
WhatsApp Group.  
6. Siswa berdiskusi di kelompok masing-masing berdasarkan 
LKPD yang telah diberikan melalui WhatsApp Group. 
7. Siswa yang sudah memahami materi memberikan penjelasan 
kepada teman lain yang belum paham  materi dalam 
kelompok 
8. Siswa mengerjakan latihan soal dan membuat peta konsep 
pada LKPD yang telah diberikan melalui WhatsApp Group. 
9. Siswa membaca dan mengerjakan latihan soal secara 
berkelompok pada LKPD atau melihat link youtube agar 
dapat menemukan kebalikan (menemukan segitiga siku-siku) 
pada Teorema Pythagoras dengan tepat 
10. Siswa membaca contoh soal pada LKPD atau melihat link 
youtube dan mengerjakan latihan soal secara berkelompok 
pada LKPD agar dapat menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan mencari salah satu sisi segitiga siku-siku 
yang belum diketahui dengan tepat 
11. Siswa membaca LKPD atau melihat link youtube agar dapat 
menentukan jenis segitiga termasuk siku-siku atau bukan 
12. Siswa diberi tes pengetahuan oleh guru secara individu yang 
dibagikan melalui WhatsApp Group yang digunakan dalam 
penilaian kelompok. 
13. Siswa memperhatikan guru dalam mengumumkan skor 
tertinggi tiap kelompok (pengakuan tim) 
14. Kelompok siswa yang memiliki skor paling tinggi akan 
menerima penghargaan dari guru 
Penutup 
15. Siswa menyimak guru menjelaskan keseluruhan dari materi 
dan memberikan kesimpulan 









































Bentuk Instrumen: Tes 
Pengetahuan  
Teknik Penilaian: Latihan 
soal 
Bentuk Instrumen: LKPD 
 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)-3 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Binangun, 
Blitar 
 Kelas/Semester   : VIIIE /Genap 
Mata Pelajaran : Matematika  Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Materi               : Teorema Pythagoras  Alokasi               : 2x40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
3.6  Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan Triple Pythagoras 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 
tripel Pythagoras 
B. Indikator Pembelajaran 
3.6.7 Memahami konsep yang berkaitan dengan Triple Pythagoras 
3.6.8 Memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut istimewa 
4.6.3 Menghitung masalah yang berkaitan dengan Triple Pythagoras 
4.6.4 Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan Teorema Pythagoras 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.6.7.1Setelah membaca LKPD, siswa akan memahami konsep yang berkaitan 
dengan Triple Pythagoras dengan tepat 
3.6.8.1 Setelah membaca LKPD atau dengan melihat link youtube, siswa dapat 
memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut istimewa dengan tepat 
4.6.3.1 Setelah memahami contoh pada LKPD atau melihat link youtube, siswa 
dapat menghitung masalah yang berkaitan dengan Triple Pythagoras 
dengan tepat 
4.6.4.1 Setelah memahami contoh pada LKPD, siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan Teorema 
Pythagoras dengan tepat 
D. Kegiatan Pembelajaran 
PEMBELAJARAN DARING PERTEMUAN KE-3 
 
Model Pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) Berbasis Peta Konsep 
Metode Pembelajaran 
Kelompok, Diskusi, Tes (Online dengan WhatssApp) 
Media 
WhatsApp, Google Form, Photo Mixer, Video Pembelajaran 
Alat 
Hp, Laptop, Alat Tulis 
Sumber Belajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Youtube 
Link materi triple pythagoras  
(https://youtu.be/qbMMGAPN3IA, https://youtu.be/nObTOOAHdjY)  









1. Siswa mengucapkan salam, berdoa, dan mengisi 
kehadiran pada google form 
2. Siswa menyimak guru dalam memberi motivasi belajar 
sebelum pelajaran dimulai 
Inti 
3. Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menyimak sajian materi pada link 
youtube yang dikirim melalui WhatsApp Group yang 
dibuktikan dengan hasil screenshoot atau foto yang 
dikirim melalui WhatsApp Group 
4. Siswa berkelompok 4-5 anggota secara heterogen sesuai 
kelompok yang ditentukan oleh guru melalui WhatsApp 
Group 
5. Siswa menerima LKPD yang dibagikan guru melalui 
WhatsApp Group 
6. Siswa berdiskusi di kelompok masing-masing 
berdasarkan LKPD yang telah diberikan melalui 
WhatsApp Group 
7. Siswa yang sudah memahami materi memberikan 
penjelasan kepada teman lain yang belum paham  materi 
dalam kelompok 
8. Siswa mengerjakan latihan soal dan membuat peta 
konsep pada LKPD yang telah diberikan guru melalui 
WhatsApp Group 
9. Siswa membaca LKPD atau melihat link youtube agar 
dapat memahami konsep yang berkaitan dengan Triple 
Pythagoras 
10. Siswa berdiskusi kelompok memahami contoh dan 
mengerjakan latihan soal pada LKPD atau melihat link 
youtube agar dapat menghitung masalah yang berkaitan 
dengan Triple Pythagoras dengan tepat 
11. Siswa berdiskusi kelompok dalam memahami contoh 
pada LKPD atau melihat link youtube agar dapat 
menghitung masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa dengan tepat  
12. Siswa berdiskusi kelompok memahami contoh dan 
mengerjakan latihan soal pada LKPD agar dapat 
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan Teorema Pythagoras dengan tepat  
13. Siswa melakukan tes pengetahuan oleh guru yang akan 
digunakan dalam penilaian kelompok secara individu 
yang dibagikan melalui WhatsApp Group 
14.  Siswa memperhatikan guru dalam mengumumkan skor 
tertinggi tiap kelompok (pengakuan tim) 


















































menerima penghargaan dari guru 
Penutup 
16. Siswa memperhatikan guru menjelaskan keseluruhan dari 
materi dan memberikan kesimpulan 




























Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran Siswa-1 
 
Mata Pelajaran:  
Pokok Bahasan:  
Kelas/Semester:  
           Hari/Tanggal : 
           Pertemuan     :  
           Observer       :  
                  
Petunjuk pengisian lembar observasi : 
1. Perhatikan setiap poin dari aktivitas yang akan diamati sebelum mengisi 
lembar observasi 
2. Setelah membaca seluruh poin yang akan diamati, kemudian isilah setiap poin 
pada aktivitas yang diamati dengan memberikan tanda (   centang. 
3. Berikan komentar atau saran terkait aktivitas yang sudah dilakukan pada tabel 
yang telah disediakan. 
 
Skala penskoran adalah sebagai berikut : 
Skor 5 : setiap indikator dapat terlaksana dengan sangat baik 
Skor 4 : setiap indikator dapat terlaksana dengan baik 
Skor 3 : setiap indikator dapat terlaksana dengan cukup baik 
Skor 2 : setiap indikator terlaksana dengan tidak baik  
Skor 1 : setiap indikator belum terlaksana 
 
Kegiatan Indikator 
Skor Temuan pada 
langkah 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
Awal 
1. Siswa mengucapkan salam, 
berdoa, dan mengisi 
kehadiran pada google form 
      
2. Siswa memperhatikan guru 
dalam memberi motivasi 
belajar sebelum pelajaran 
dimulai 














3. Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran di 
WhatsApp Group dan 
menyimak sajian materi 
pada link youtube yang 
dibuktikan dengan hasil 
screenshoot atau foto yang 
dikirim melalui WhatsApp 
Group 
      
4. Siswa memperhatikan guru 
dalam menjelaskan 

























































STAD berbasis Peta 
Konsep di WhatsApp Group 
5. Siswa memperhatikan link 
video cara membuat Peta 
Konsep yang dibagikan 
oleh guru 
      
6. Siswa berkelompok 4-5 
anggota secara heterogen 
sesuai kelompok yang 
ditentukan oleh guru 
melalui WhatsApp Group 
      
7. Siswa menerima LKPD 
yang dibagikan guru 
melalui WhatsApp Group.  
      
8. Siswa berdiskusi di 
kelompok masing-masing 
berdasarkan LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group. 
      
9. Siswa yang sudah 
memahami materi 
memberikan penjelasan 
kepada teman lain yang 
belum paham  materi dalam 
kelompok 
      
10. Siswa mengerjakan latihan 
soal dan membuat peta 
konsep pada LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group. 
      
11. Siswa berdiskusi kelompok 




      
12. Siswa mengamati segitiga 
siku-siku dan mengerjakan 
latihan soal secara 
berkelompok pada LKPD 
atau melihat link youtube 
agar dapat menemukan 
rumus yang berlaku pada 
Teorema Pythagoras 
dengan tepat 
      
13. Siswa diberikan tes 
pengetahuan oleh guru 
secara individu yang 







WhatsApp Group yang akan 
digunakan dalam penilaian 
kelompok 
14. Siswa memperhatikan guru 
dalam mengumumkan skor 
tertinggi tiap kelompok 
(pengakuan tim) 
      
15. Kelompok siswa yang 
memiliki skor paling tinggi 
akan menerima 
penghargaan dari guru 
      
Penutup 
16. Siswa memperhatikan guru 
menjelaskan keseluruhan 
dari apa yang belum 
dipahami siswa dan 
memberikan kesimpulan 
      
17. Siswa menjawab salam dari 
guru setelah pembelajaran 
selesai 







     
 
 












Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran Siswa-2 
 
Mata Pelajaran:  
Pokok Bahasan:  
Kelas/Semester:  
Hari/Tanggal : 
Pertemuan    :  
Observer     :  
                    
Petunjuk pengisian lembar observasi : 
1. Perhatikan setiap poin dari aktivitas yang akan diamati sebelum mengisi 
lembar observasi 
2. Setelah membaca seluruh poin yang akan diamati, kemudian isilah setiap poin 
pada aktivitas yang diamati dengan memberikan tanda (   centang. 
3. Berikan komentar atau saran terkait aktivitas yang sudah dilakukan pada tabel 
yang telah disediakan. 
 
Skala penskoran adalah sebagai berikut : 
Skor 5 : setiap indikator dapat terlaksana dengan sangat baik 
Skor 4 : setiap indikator dapat terlaksana dengan baik 
Skor 3 : setiap indikator dapat terlaksana dengan cukup baik 
Skor 2 : setiap indikator terlaksana dengan tidak baik  
Skor 1 : setiap indikator belum terlaksana 
 
Kegiatan Indikator 
Skor Temuan pada 
langkah 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
Awal 
1. Siswa mengucapkan salam, 
berdoa, dan mengisi 
kehadiran pada google form 
      
2. Siswa memperhatikan guru 
dalam memberi motivasi 
belajar sebelum pelajaran 
dimulai 












3. Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan 
menyimak sajian materi 
pada link youtube yang 
dibuktikan dengan hasil 
screenshoot atau foto yang 

































































4. Siswa berkelompok 4-5 
anggota secara heterogen 
yang dibagi oleh guru 
melalui WhatsApp Group. 
      
5. Siswa menerima LKPD 
yang dibagikan guru 
melalui WhatsApp Group.  
      
6. Siswa berdiskusi di 
kelompok masing-masing 
berdasarkan LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group. 
      
7. Siswa yang sudah 
memahami materi 
memberikan penjelasan 
kepada teman lain yang 
belum paham  materi dalam 
kelompok 
      
8. Siswa mengerjakan latihan 
soal dan membuat peta 
konsep pada LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group. 
      
9. Siswa membaca dan 
mengerjakan latihan soal 
secara berkelompok pada 
LKPD atau melihat link 
youtube agar dapat 
menemukan kebalikan 
(menemukan segitiga siku-
siku) pada Teorema 
Pythagoras dengan tepat 
      
10. Siswa membaca contoh 
soal pada LKPD atau 
melihat link youtube dan 
mengerjakan latihan soal 
secara berkelompok pada 
LKPD agar dapat 
menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
mencari salah satu sisi 
segitiga siku-siku yang 
belum diketahui dengan 
tepat 




 11. Siswa membaca LKPD 
atau melihat link youtube 
agar dapat menentukan 
jenis segitiga termasuk 
siku-siku atau bukan 
      
12. Siswa diberi tes 
pengetahuan oleh guru 
secara individu yang 
dibagikan melalui 
WhatsApp Group yang 
digunakan dalam penilaian 
kelompok. 
      
13. Siswa memperhatikan guru 
dalam mengumumkan skor 
tertinggi tiap kelompok 
(pengakuan tim) 
      
14. Kelompok siswa yang 
memiliki skor paling tinggi 
akan menerima 
penghargaan dari guru 
      
Penutup 
15. Siswa memperhatikan guru 
menjelaskan keseluruhan 
dari materi dan 
memberikan kesimpulan 
      
16. Siswa menjawab salam dari 
guru setelah pembelajaran 
selesai 

















Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran Siswa-3 
 
Mata Pelajaran:  
Pokok Bahasan:  
Kelas/Semester:  
Hari/Tanggal : 
Pertemuan    :  
Observer     :                    
Petunjuk pengisian lembar observasi : 
1. Perhatikan setiap poin dari aktivitas yang akan diamati sebelum mengisi 
lembar observasi 
2. Setelah membaca seluruh poin yang akan diamati, kemudian isilah setiap poin 
pada aktivitas yang diamati dengan memberikan tanda (   centang. 
3. Berikan komentar atau saran terkait aktivitas yang sudah dilakukan pada tabel 
yang telah disediakan. 
 
Skala penskoran adalah sebagai berikut : 
Skor 5 : setiap indikator dapat terlaksana dengan sangat baik 
Skor 4 : setiap indikator dapat terlaksana dengan baik 
Skor 3 : setiap indikator dapat terlaksana dengan cukup baik 
Skor 2 : setiap indikator terlaksana dengan tidak baik  
Skor 1 : setiap indikator belum terlaksana 
 
Kegiatan Indikator 
Skor Temuan pada 
langkah 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
Awal 
1. Siswa mengucapkan salam, 
berdoa, dan mengisi 
kehadiran pada google form 
      
2. Siswa memperhatikan guru 
dalam memberi motivasi 
belajar sebelum pelajaran 
dimulai 

















3. Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan 
menyimak sajian materi 
pada link youtube yang 
dikirim melalui WhatsApp 
Group yang dibuktikan 
dengan hasil screenshoot 
atau foto yang dikirim 
melalui WhatsApp Group 
      
4. Siswa berkelompok 4-5 
anggota secara heterogen 
sesuai kelompok yang 
ditentukan oleh guru 
melalui WhatsApp Group 


















































5. Siswa menerima LKPD 
yang dibagikan guru 
melalui WhatsApp Group 
      
6. Siswa berdiskusi di 
kelompok masing-masing 
berdasarkan LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group 
      
7. Siswa yang sudah 
memahami materi 
memberikan penjelasan 
kepada teman lain yang 
belum paham  materi dalam 
kelompok 
      
8. Siswa mengerjakan latihan 
soal dan membuat peta 
konsep pada LKPD yang 
telah diberikan guru melalui 
WhatsApp Group 
      
9. Siswa membaca LKPD 
atau melihat link youtube 
agar dapat memahami 
konsep yang berkaitan 
dengan Triple Pythagoras 
      
10. Siswa berdiskusi kelompok 
memahami contoh dan 
mengerjakan latihan soal 
pada LKPD atau melihat 
link youtube agar dapat 
menghitung masalah yang 
berkaitan dengan Triple 
Pythagoras dengan tepat 
      
11. Siswa berdiskusi kelompok 
dalam memahami contoh 
pada LKPD atau melihat 
link youtube agar dapat 
menghitung masalah yang 
berkaitan dengan 
perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan 
sudut istimewa dengan 
tepat  

















12. Siswa berdiskusi kelompok 
memahami contoh dan 
mengerjakan latihan soal 
pada LKPD agar dapat 
menyelesaikan 
permasalahan kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan Teorema 
Pythagoras dengan tepat  
      
13. Siswa melakukan tes 
pengetahuan oleh guru yang 
akan digunakan dalam 
penilaian kelompok secara 
individu yang dibagikan 
melalui WhatsApp Group 
      
14. Siswa memperhatikan guru 
dalam mengumumkan skor 
tertinggi tiap kelompok 
(pengakuan tim) 
      
15. Kelompok yang yang 
memiliki skor paling tinggi 
akan menerima 
penghargaan dari guru 
      
Penutup 
16. Siswa memperhatikan guru 
menjelaskan keseluruhan 
dari materi dan 
memberikan kesimpulan 
      
17. Siswa menjawab salam dari 
guru setelah pembelajaran 
selesai 
















Lembar Observasi Aktivitas Guru-1 
 
Mata Pelajaran:  
Pokok Bahasan:  
Kelas/Semester:  
Hari/Tanggal :  
Pertemuan    :  
Observer      :  
 
Petunjuk pengisian lembar observasi : 
1. Perhatikan setiap poin dari aktivitas yang akan diamati sebelum mengisi 
lembar observasi 
2. Setelah membaca seluruh poin yang akan diamati, kemudian isilah setiap poin 
pada aktivitas yang diamati dengan memberikan tanda (   centang. 
3. Berikan komentar atau saran terkait aktivitas yang sudah dilakukan pada tabel 
yang telah disediakan. 
Skala penskoran adalah sebagai berikut : 
Skor 5 : setiap indikator dapat terlaksana dengan sangat baik 
Skor 4 : setiap indikator dapat terlaksana dengan baik 
Skor 3 : setiap indikator dapat terlaksana dengan cukup baik 
Skor 2 : setiap indikator terlaksana dengan tidak baik  
Skor 1 : setiap indikator belum terlaksana 
 
Kegiatan Indikator 
Skor Temuan pada 
langkah 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
Awal 
1. Guru memberi salam, 
berdoa, dan 
menginstruksikan kepada 
siswa untuk mengisi 
presensi 
     
 
2. Guru memberi motivasi 
belajar sebelum pelajaran 
dimulai 













3. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran di 
WhatsApp dan 
memberikan sajian materi 
dengan link youtube yang 
dikirim melalui WhatsApp 
Group 
     
 
4. Guru menjelaskan 
langkah-langkah model 
STAD berbasis Peta 
Konsep di WhatsApp 

































5. Guru memberikan link 
video  cara membuat Peta 
Konsep 
     
 
6. Guru membagi siswa 
untuk berkelompok 
dengan jumlah 4-5 
anggota secara heterogen 
melalui WhatsApp Group. 
     
 
7. Guru membagikan LKPD 
kepada siswa melalui 
WhatsApp Group.  
     
 
8. Guru memberi arahan 
kepada siswa untuk 
berdiskusi di kelompok 
masing-masing 
berdasarkan LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group. 
     
 
9. Guru memberikan arahan 
kepada siswa agar siswa 
yang telah memahami 
materi memberikan arahan 
kepada siswa lain dalam 
kelompok yang belum 
paham 
     
 
10. Guru mengarahkan siswa 
untuk mengerjakan latihan 
soal dan membuat peta 
konsep pada LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group. 
     
 
11. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
membaca LKPD agar 
siswa dapat memahami 
pengertian Teorema 
Pythagoras dengan benar 
     
 
12. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
mengamati segitiga siku-
siku pada LKPD atau 
melihat link youtube agar 
siswa dapat menemukan 
rumus yang berlaku pada 
Teorema Pythagoras 
dengan tepat 
     
 




 guru memberikan tes 
pengetahuan kepada siswa 
secara individu yang 
dibagikan melalui 
WhatsApp Group. 
14. Guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil tes 
melalui Whatsapp pribadi 
     
 
15. Guru mengumumkan 
hasil diskusi dan tes 
kepada siswa 
     
 
16. Guru memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki 
nilai paling tinggi 
     
 
Penutup 




     
 
18. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
memberi salam 




















Lembar Observasi Aktivitas Guru-2 
 
Mata Pelajaran:  
Pokok Bahasan:  
Kelas/Semester:  
Hari/Tanggal : 
Pertemuan    :  
Observer      :  
 
Petunjuk pengisian lembar observasi : 
1. Perhatikan setiap poin dari aktivitas yang akan diamati sebelum mengisi 
lembar observasi 
2. Setelah membaca seluruh poin yang akan diamati, kemudian isilah setiap poin 
pada aktivitas yang diamati dengan memberikan tanda (   centang. 
3. Berikan komentar atau saran terkait aktivitas yang sudah dilakukan pada tabel 
yang telah disediakan. 
Skala penskoran adalah sebagai berikut : 
Skor 5 : setiap indikator dapat terlaksana dengan sangat baik 
Skor 4 : setiap indikator dapat terlaksana dengan baik 
Skor 3 : setiap indikator dapat terlaksana dengan cukup baik 
Skor 2 : setiap indikator terlaksana dengan tidak baik  
Skor 1 : setiap indikator belum terlaksana 
 
Kegiatan Indikator 
Skor Temuan pada 
langkah 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
Awal 
1. Guru memberi salam, 
berdoa, dan 
menginstruksikan kepada 
siswa untuk mengisi 
presensi 
      
2. Guru memberi motivasi 
belajar sebelum pelajaran 
dimulai 











3. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran di 
WhatsApp dan 
memberikan sajian materi 
dengan link youtube yang 
dikirim melalui WhatsApp 
Group 
      
4. Guru membagikan LKPD 
kepada siswa melalui 
WhatsApp Group.  




















































5. Guru membagi siswa 
untuk berkelompok 
dengan jumlah 4-5 
anggota secara heterogen 
melalui WhatsApp Group. 
      
6. Guru memberi arahan 
kepada siswa untuk 
berdiskusi di kelompok 
masing-masing 
berdasarkan LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group. 
      
7. Guru memberikan arahan 
kepada siswa agar siswa 
yang telah memahami 
materi memberikan arahan 
kepada siswa lain dalam 
kelompok yang belum 
paham 
      
8. Guru mengarahkan siswa 
untuk mengerjakan latihan 
soal dan membuat peta 
konsep berdasarkan 
latihan soal pada LKPD 
yang telah diberikan 
melalui WhatsApp Group. 
      
9. Guru memberikan arahan 
kepada siswa agar 
membaca LKPD atau 
melihat link youtube agar 
siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
mencari salah satu sisi 
segitiga siku-siku yang 
belum diketahui dengan 
tepat  
      
10. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
membaca atau melihat 
link youtube yang telah 
dibagikan dan 
menyelesaikan latihan 
soal pada LKPD agar 
siswa dapat menemukan 
kebalikan (menemukan 
segitiga siku-siku) pada 
Teorema Pythagoras 






















dengan tepat  
11. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
membaca LKPD atau 
melihat link youtube agar 
siswa dapat menentukan 
jenis segitiga termasuk 
siku-siku atau bukan 
dengan tepat 
      
12. Guru memberikan tes 
pengetahuan kepada siswa 
secara individu yang 
dibagikan melalui 
WhatsApp Group. 
      
13. Guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil tes 
melalui Whatsapp  
      
14. Guru mengumumkan hasil 
diskusi dan tes kepada 
siswa 
      
15. Guru memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki 
nilai paling tinggi 
      
Penutup 




      
17. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
memberi salam 















Lembar Observasi Aktivitas Guru-3 
 
Mata Pelajaran:  
Pokok Bahasan:  
Kelas/Semester:  
Hari/Tanggal : 
Pertemuan    :  
Observer      :  
 
Petunjuk pengisian lembar observasi : 
1. Perhatikan setiap poin dari aktivitas yang akan diamati sebelum mengisi 
lembar observasi 
2. Setelah membaca seluruh poin yang akan diamati, kemudian isilah setiap poin 
pada aktivitas yang diamati dengan memberikan tanda (   centang. 
3. Berikan komentar atau saran terkait aktivitas yang sudah dilakukan pada tabel 
yang telah disediakan. 
Skala penskoran adalah sebagai berikut : 
Skor 5 : setiap indikator dapat terlaksana dengan sangat baik 
Skor 4 : setiap indikator dapat terlaksana dengan baik 
Skor 3 : setiap indikator dapat terlaksana dengan cukup baik 
Skor 2 : setiap indikator terlaksana dengan tidak baik  
Skor 1 : setiap indikator belum terlaksana 
 
Kegiatan Indikator 
Skor Temuan pada 
langkah 
pembelajaran 
1 2 3 4 5 
Awal 
1. Guru memberi salam, 
berdoa, dan 
menginstruksikan kepada 
siswa untuk mengisi presensi 
 
    
 
2. Guru memberi motivasi 
belajar sebelum pelajaran 
dimulai 
 














3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran di WhatsApp 
dan memberikan sajian 
materi dengan link youtube 
yang dikirim melalui 
WhatsApp Group 
 
    
 
4. Guru membagikan LKPD 
kepada siswa melalui 
WhatsApp Group.  
 
    
 
5. Guru membagi siswa untuk 
berkelompok dengan jumlah 
4-5 anggota secara heterogen 
melalui WhatsApp Group 
 

















































6. Guru memberi arahan kepada 
siswa untuk berdiskusi di 
kelompok masing-masing 
berdasarkan LKPD yang 
telah diberikan melalui 
WhatsApp Group. 
 
    
 
 
7. Guru memberikan arahan 
kepada siswa agar siswa 
yang telah memahami materi 
memberikan arahan kepada 
siswa lain dalam kelompok 
yang belum paham 
 
    
 
8. Guru mengarahkan siswa 
untuk mengerjakan latihan 
soal dan membuat peta 
konsep berdasarkan latihan 
soal pada LKPD yang telah 
diberikan melalui WhatsApp 
Group. 
 
    
 
9. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
membaca LKPD atau 
melihat link youtube  agar 
siswa dapat memahami 
konsep yang berkaitan 
dengan Triple Pythagoras 
dengan tepat 
 
    
 
10. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
mengerjakan latihan soal 
secara berkelompok pada 
LKPD atau melihat link 
youtube agar siswa dapat 
menghitung masalah yang 
berkaitan dengan Triple 
Pythagoras dengan tepat  
 
    
 
11. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk melihat 
link youtube, memahami 
contoh pada LKPD agar 
siswa dapat menghitung 
masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan sisi-
sisi segitiga siku-siku 
dengan sudut istimewa 
dengan tepat  
 





 12. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
memahami contoh soal dan  
mengerjakan latihan soal 
secara berkelompok pada 
LKPD agar siswa dapat 
menyelesaikan 
permasalahan kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan Teorema 
Pythagoras dengan tepat  
 
    
 
13. Guru memberikan tes 
pengetahuan kepada siswa 




    
 
14. Guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil tes 
melalui Whatsapp  
 
    
 
15. Guru mengumumkan hasil 
diskusi dan tes kepada 
siswa 
 
    
 
16. Guru memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki 
nilai paling tinggi 
 
    
 
Penutup 





    
 









   











Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)-1 
Pertemuan 1 
Kelas :  
Kelompok :  
Anggota : 1. 4. 
   2. 5. 
   3. 6. 
 
Kompetensi Dasar 
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan Triple Pythagoras 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 
Triple Pythagoras 
Indikator Pembelajaran 
3.6.1Memahami pengertian Teorema Pythagoras 
4.6.1Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan menemukan rumus   
yang berlaku pada Teorema Pythagoras 
Tujuan Pembelajaran  
3.6.1.1Setelah membaca LKPD, siswa akan memahami apa pengertian 
Teorema Pythagoras dengan benar 
4.6.1.1Setelah mengerjakan latihan soal secara berkelompok pada LKPD atau 
melihat link materi di youtube, siswa dapat menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan menemukan rumus yang berlaku pada 









1. Berdo’a dulu sebelum mengerjakan 
2. Setiap latihan dikerjakan secara berkelompok 
3. Pahami setiap materi yang disajikan agar kamu tidak kesulitan dalam 
mengerjakan soal-soal 
4. Siapkan aplikasi Photo Mixer untuk menggabungkan Peta Konsep 
5. Kerjakan soal pada LKPD sesuai dengan petunjuk 





Materi: Teorema Pythagoras 
Teorema Pythagoras merupakan salah satu teorema yang diambil dari nama 
seorang matematikawan Yunani yang bernama Pythagoras. Pythagoras 
menyatakan bahwa “dalam segitiga siku-siku, luas persegi pada hipotenusa (sisi 
terpanjang sama dengan jumlah luas persegi pada sisi yang lain (sisi siku-
sikunya)”. Pythagoras yang telah menemukan dan membuktikan kebenaran 
teorema Pythagoras. 
Gambar 2.1 Segitiga Siku-siku ABC 
 
Gambar di atas menunjukkan sebuah segitiga siku-siku ABC. Sisi AB dan AC 
merupakan sisi siku-siku, sementara sisi BC disebut sisi terpanjang (hypotenusa). 
 
A. Menemukan Teorema Pythagoras  
Silahkan buka link berikut untuk mempermudah memahami cara menemukan 
teorema Pythagoras https://youtu.be/FqFEzKyy10g 
     Gambar Model Alat Peraga Teorema Pythagoras 
              
    Segitiga siku-siku mempunyai sebuah persegi pada setiap sisinya. Persegi pada 
hypotenusa merupakan persegi yang terbesar. Luas persegi pada hypotenusa 
adalah jumlah luas persegi pada sisi-sisi tegak segitiga. Hubungan ketiga 






     
 
     GambarSegitiga siku-siku ABC dengan panjang sisi     
 
         
   Berdasarkan teorema di atas, maka untuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi 
    berlaku  rumus sebagai berikut: 
         atau             
    Dari rumus tersebut berlaku rumus untuk sisi-sisi yang lain yaitu: 
         atau             




                         
                          
                         
  
Pada sebuah segitiga siku-siku selalu berlaku: 







Kerjakan dengan urut dan jelas dengan menuliskan diketahui, ditanya, dan 
dijawab! 
1. Jika diketahui sebuah segitiga siku-siku dengan sisi terpanjang yaitu  , dan sisi 
lain yang diketahui adalah   dan y. Maka temukan rumus yang berlaku pada 
segitiga tersebut! 
2. Buatlah Peta Konsep berdasarkan materi yang telah anda pelajari pada 
pertemuan kali ini secara rinci, jelas dan urut! Kemudian bagilah tugas dengan 
teman kelompokmu! Tentukan siapa yang membuat ide sekunder (cabang) 1, 
cabang 2, cabang 3,…. dst! Kemudian gabungkan hasil peta konsep 
menggunakan aplikasi edit foto Photo Mixer dengan mendownload di 
Playstore dan setelah itu kirimkan hasil pekerjaan kalian di WhatsApp Group! 
Catatan: setiap siswa dalam kelompok wajib mendapatkan bagian dari tugas 
latihan soal ini yang hasil dari pekerjaannya di bagikan melalui WhatsApp 



















Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)-2 
Pertemuan 2 
Kelas :  
Kelompok :  
Anggota : 1. 4. 
   2. 5. 
   3. 6. 
 
Kompetensi Dasar 
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan Triple Pythagoras 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 
Triple Pythagoras 
Indikator Pembelajaran 
3.6.2Memahami kebalikan (menemukan segitiga siku-siku) pada Teorema 
Pythagoras 
3.6.3Menentukan jenis segitiga termasuk siku-siku atau bukan  
4.6.2Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan mencari salah satu sisi 
segitiga siku-siku yang belum diketahui 
Tujuan Pembelajaran  
3.6.2.1Setelah membaca LKPD atau melihat link youtube, siswa dapat 
memahami kebalikan (menemukan segitiga siku-siku) pada Teorema 
Pythagoras dengan tepat 
3.6.3.1Setelah membaca LKPD atau melihat link youtube, siswa dapat 
menentukan jenis segitiga termasuk siku-siku atau bukan dengan tepat 
4.6.2.1Setelah mengerjakan latihan soal secara berkelompok pada LKPD, 
siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan mencari 












1. Berdo’a dulu sebelum mengerjakan 
2. Setiap latihan dikerjakan secara berkelompok 
3. Pahami setiap materi yang disajikan agar kamu tidak kesulitan dalam 
mengerjakan soal-soal 
4. Kerjakan soal pada LKPD sesuai dengan petunjuk 





Materi: Teorema Pythagoras 
 
A. Menghitung sisi segitiga siku-siku yang belum diketahui  
     Perhatikan gambar segitiga berikut! 
       
 Dari segitiga diatas, tentukan nilai   
 Diketahui: segitiga siku-siku dengan         
 Ditanya: nilai  ? 
 Jawab: 
         
         
         
     
    
 
 
B. Kebalikan (menemukan segitiga siku-siku) pada Teorema Pythagoras 
 
     Gambar segitiga siku-siku 
      
 
Dalil pythagoras menyatakan bahwa dalam segitiga ABC, jika sudut c siku-
siku maka berlaku          dalam ABC, apabila c adalah sisi dihadapan 
sudut B, b adalah sisi dihadapan sudut C, dan a adalah sisi dihadapan sudut 
A, maka berlaku kebalikan Teorama Pythagoras, yaitu: 
a. Jika            maka     siku-siku di  . 
b. Jika            maka     siku-siku di  . 





Dengan menggunakan prinsip kebalikan dalil Pythagoras, kita dapat menentukan 
apakah suatu segitiga merupakan segitiga siku-siku, lancip atau tumpul. 
          merupakan segitiga siku-siku 
         merupakan segitiga tumpul 
         merupakan segitiga lancip  
                                   
 
Contoh Soal: 
Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 5 cm, 7 cm dan 8 cm ? 
diketahui : sisi terpanjang adalah 8 cm, (ingat sisi terpanjang=sisi miring) 
ditanya :jenis segitiga? 
Jawab : 
a= 8cm, b = 7cm dan c = 5 cm 
                     
             
               
           






Kerjakan dengan urut dan jelas dengan menuliskan diketahui, ditanya, dan 
dijawab! 
1. Jika diketahui sisi terpanjang pada segitiga siku-siku yaitu    , dan sisi lain 
yang diketahui adalah    . Maka berapakahan panjang sisi yang belum 
diketahui? 
2. Buatlah Peta Konsep berdasarkan materi yang telah anda pelajari pada 
pertemuan kali ini secara rinci, jelas dan urut! Kemudian bagilah tugas dengan 
teman kelompokmu! Tentukan siapa yang membuat ide sekunder (cabang) 1, 
cabang 2, cabang 3,…. dst! Kemudian gabungkan hasil peta konsep dan 
kirimkan hasil pekerjaan kalian di WhatsApp Group! 
Catatan: setiap siswa dalam kelompok wajib mendapatkan bagian dari tugas 






















Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)-3 
Pertemuan 3 
Kelas :  
Kelompok :  
Anggota : 1. 4. 
   2. 5. 
   3. 6. 
 
Kompetensi Dasar 
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan Triple Pythagoras 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 
tripel Pythagoras 
Indikator Pembelajaran 
3.6.4Memahami konsep yang berkaitan dengan Triple Pythagoras 
3.6.5Memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan sisi-sisi segitiga 
siku-siku dengan sudut istimewa 
4.6.3Menghitung masalah yang berkaitan dengan Triple Pythagoras 
4.6.4Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan Teorema Pythagoras 
Tujuan Pembelajaran 
3.6.4.1Setelah membaca LKPD, siswa akan memahami konsep yang berkaitan 
dengan Triple Pythagoras dengan tepat 
3.6.5.1Setelah membaca LKPD atau dengan melihat link youtube, siswa dapat 
memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut istimewa dengan tepat 
4.6.3.1Setelah memahami contoh pada LKPD atau melihat link youtube, siswa 
dapat menghitung masalah yang berkaitan dengan Triple Pythagoras 
dengan tepat 
4.6.4.1Setelah memahami contoh pada LKPD, siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan Teorema 








1. Berdo’a dulu sebelum mengerjakan 
2. Setiap latihan dikerjakan secara berkelompok 
3. Pahami setiap materi yang disajikan agar kamu tidak kesulitan dalam 
mengerjakan soal-soal 
4. Kerjakan soal pada LKPD sesuai dengan petunjuk 





Materi : Teorema Pythagoras 
 
A. Tripel Pythagoras 
Yaitu pasangan tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kesamaan 
“kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat kedua 




3, 4 dan 5 adalah tripel Pythagoras sebab, 
         
        
      
 
B. Perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku dengan sudut istimewa (salah 









Perbandingan sisi segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 30° atau 60° 
Gambar Segitiga siku-siku KLM 
 
Perbandingan antara sisi di hadapan sudut      sisi dihadapan      dan sisi 
dihadapan     adalah                      




Dalam kehidupan sehari-hari banyak permasalahan-permasalahan yang dapat 
diselesaikan dengan menggunakan teorema Pythagoras. Contoh 
permasalahan-permasalahan tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
 
Contoh soal: 
Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang tersangkut di 
atas sebuah tembok yang berbatasan langsung dengan sebuah kali. Anak 
tersebut ingin menggunakan sebuah tangga untuk mengambil layang-
layang tersebut dengan cara meletakan kaki tangga di pinggir kali. Jika 
lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi tembok 12 meter, hitunglah panjang 
tangga minimal yang diperlukan agar ujung tangga bertemu dengan bagian 
atas tembok. 
 
Diketahui: lebar sungai 5m, lebar tembok 12 meter 
Ditanya: panjang tangga minimal yang diperlukan? 
Jawab: 
Jika digambarkan sketsanya, akan tampak seperti gambar di bawah ini. 
    
Di mana XY merupakan jarak kaki tangga dengan bawah tembok (lebar 
kali) dan YZ merupakan tinggi tembok, maka panjang tangga (XZ) dapat 
dicari dengan teorema Pythagoras yakni: 
                
               
               
          
         
Jadi, panjang tangga minimal yang diperlukan agar ujung tangga bertemu 





1. Jika diketahui sisi sebuah segitiga siku-siku adalah         , dan    . 
Apakah segitiga tersebut termasuk Triple Pythagoras? Jawab dengan urut dan 
jelas serta berikan alasan yang tepat! 
2. Sebuah kapal berlayar sejauh 10 km ke arah barat, kemudian berbelok ke arah 
selatan sejauh 6 km. Berapakah jarak terpendek kapal tersebut dari titik 
keberangkatan? 
3. Buatlah Peta Konsep berdasarkan materi yang telah anda pelajari pada 
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga secara rinci, jelas dan urut! 
Kemudian bagilah tugas dengan teman kelompokmu! Tentukan siapa yang 
membuat ide sekunder (cabang) 1, cabang 2, cabang 3,…. dst! Kemudian 
kirimkan hasil pekerjaan kalian di WhatsApp Group! 
 
Catatan: setiap siswa dalam kelompok wajib mendapatkan bagian dari tugas 
























Tes Pengetahuan Siswa Pertemuan-1 
 
Nama  : 
Kelas  :  
Sekolah :  
Waktu  : 20 menit 
 
Kerjakan soal dibawah ini dengan urut dan jelas! Tuliskan diketahui, ditanya, 
dan dijawab untuk penyelesaiannya! 
 
1. Perhatikan segitiga berikut! 
 
Berdasarkan gambar di atas, temukan rumus Pythagoras yang berlaku! 












Tes Pengetahuan Siswa Pertemuan-2 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
Waktu  : 30 menit 
 
Kerjakan soal dibawah ini dengan urut dan jelas! Tuliskan diketahui, ditanya, 
dan dijawab untuk penyelesaiannya! 
 
4. Dari segitiga berikut ini, manakah yang termasuk segitiga siku-siku, tumpul, 
dan lancip? 
         
        













Tes Pengetahuan Siswa Pertemuan-3 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
Waktu  : 30 menit 
 
Kerjakan soal dibawah ini dengan urut dan jelas! Tuliskan diketahui, ditanya, 
dan dijawab untuk penyelesaiannya! 
1. Sebuah kapal berlayar dari titik A ke arah timur sejauh 3 km. Kemudian kapal 
tersebut berbelok ke arah utara sejauh 4 km dan sampai di titik B. Dari titik B 
kapal layar tersebut melanjutkan perjalanannya ke arah timur sejauh 6 km dan 
berbelok ke arah utara sejauh 8 km. Akhirnya, sampailah kapal tersebut ke titik 
C. 
      
a. Buatlah sketsa dari permasalahan di atas 















KISI-KISI DAN KARTU SOAL 
INSTRUMEN PENGETAHUAN 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Penyusun  : Nadela Lanovia 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Materi  : Teorema Pythagoras 











1. 3.6 dan 4.6 
Disajikan gambar 
segitiga DEF. Siswa 
diminta menemukan 3 
rumus Pythagoras 
yang berlaku 
1 Uraian Pertemuan 1 
2. 3.6 dan 4.6 
Disajikan soal dengan 
diketahui panjang tiga 




1 Uraian Pertemuan 2 
3. 3.6 dan 4.6 
Disajikan soal dengan 
permasalahan sehari-
hari Siswa diminta 
untuk menggambarkan 
sketsa dan menentukan 
jarak dari A ke C 








KARTU SOAL URAIAN 
Satuan Pendidikan: SMP 
Mata Pelajaran      : Matematika 
Kelas/Semester     : VIII/Genap 
Penyusun       : Nadela Lanovia 
Tahun Ajaran : 2020/2021 
Pertemuan      : Pertama 
Kompetensi Dasar : 










Rumusan Soal : 
Perhatikan segitiga berikut! 
 
Berdasarkan gambar di atas, temukan rumus 
Pythagoras yang berlaku! (terdapat 3 rumus). 
Diketahui: Segitiga EDF 
Ditanya: Rumus Pythagoras yang berlaku 
Jawab: 
            
            





Indikator Soal : 
Disajikan gambar segitiga 
EDF. Siswa diminta 
menemukan 3 rumus 









Indikator 1 pemahaman 
konsep: 




Indikator 1 komunikasi tulis: 





soal berdasarkan informasi 
yang ada secara tertulis 
Indikator 3: 
Menyelesaikan masalah secara 












KARTU SOAL URAIAN 
Satuan Pendidikan: SMP 
Mata Pelajaran      : Matematika 
Kelas/Semester     : VIII/Genap 
Penyusun       : Nadela Lanovia 
Tahun Ajaran : 2020/2021 
Pertemuan      : Kedua 
Kompetensi Dasar : 







Rumusan Soal : 
Dari segitiga berikut ini, manakah yang termasuk 
jenis segitiga siku-siku, tumpul, dan lancip? 
         
        
           
Diketahui: 
Panjang sisi segitiga  
         
        
           
Ditanya: segitiga yang termasuk segitiga siku-
siku, tumpul, dan lancip 
Jawab: 
Misal sisi terpanjang adalah a, dan dua sisi lainnya 
adalah b dan c maka: 
a.        
           
            
                             
Maka          
Maka segitiga tersebut termasuk  
segitiga lancip 
b.       
         
            
                            
Maka          
Maka segitiga tersebut termasuk  
segitiga tumpul 
c.          
           
              
                               
Maka          
Maka segitiga tersebut termasuk  
segitiga siku-siku 
Indikator Soal : 
Disajikan soal dengan 
diketahui panjang tiga sisi 
segitiga. Siswa diminta 













soal berdasarkan informasi 



















KARTU SOAL URAIAN 
Satuan Pendidikan: SMP 
Mata Pelajaran      : Matematika 
Kelas/Semester     : VIII/Genap 
Penyusun       : Nadela Lanovia 
Tahun Ajaran : 2020/2021 
Pertemuan      : Ketiga 
Kompetensi Dasar : 







Indikator Soal : 
Disajikan soal dengan 
permasalahan sehari-




menentukan jarak dari 
A ke C 
 
Rumusan Soal : 
Sebuah kapal berlayar dari titik A ke arah timur sejauh 3 
km. Kemudian kapal tersebut berbelok ke arah utara 
sejauh 4 km dan sampai di titik B. Dari titik B kapal 
layar tersebut melanjutkan perjalanannya ke arah timur 
sejauh 6 km dan berbelok ke arah utara sejauh 8 km. 
Akhirnya, sampailah kapal tersebut ke titik C. 
      
a. Buatlah sketsa dari permasalahan di atas 
b. Tentukan jarak titik A ke titik C 
 
Diketahui:  
Kapal berlayar dari titik A ke timur sejauh 3km 
Kapal ke utara sejauh 4km sampai di titik B 
Kapal ke timur dari B sejauh 6km 
Kapal ke utara sejauh 8km 
Ditanya: a. Sketsa permasalahan? 




















          
         
       
       
     
 
          
          
        
        
      
Jadi jarak A Ke C adalah  











soal berdasarkan informasi 




















LEMBAR HASIL REKAPITULASI OBSERVASI SISWA  
Langkah-langkah K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 Total 
Present
ase 
Siswa menerima sajian 
materi yang dilakukan oleh 
guru. 
(dilakukan melalui link 
video materi yang diambil 
dari youtube) 
15 12 13 11 14 11 12 88 80% 
Siswa berkelompok 4-5 
orang secara heterogen 
yang dibagi oleh guru. 
14 14 12 14 15 12 14 95 86,36% 
Siswa menerima LKPD dari 
guru. 
15 15 15 15 15 12 15 102 92,73% 
Siswa berdiskusi di 
kelompok masing-masing 
berdasarkan lembar kerja 
yang telah diberikan. 
14 12 15 15 15 12 13 96 87,27% 
Anggota yang sudah paham 




12 13 11 14 13 10 11 84 76,36% 
Siswa membuat peta konsep 
dan mengerjakan latihan 
soal pada lembar kerja yang 
telah diberikan 
14 14 14 15 15 11 15 98 89,09% 
Siswa diberi tes 
pengetahuan oleh guru 
secara individu. 
11 13 15 15 15 12 14 95 86,36% 
Penskoran dan pengakuan 
tim (skor yang diterima 
kelompok berdasarkan hasil 
tes individu siswa) 
14 14 12 12 12 13 12 89 80,91% 
Pemberian hadiah atau 
penghargaan dari guru bagi 
kelompok yang memiliki 
skor paling tinggi 









LEMBAR HASIL REKAPITULASI OBSERVASI GURU 
Langkah-langkah P 1 P 2 P 3 Total Presentase 
Penyajian materi kepada siswa melalui 
link video di youtube 
4 4 4 12 80,00% 
Membagi kelompok siswa secara 
heterogen 
4 5 5 14 93,33% 
Membagi Lembar Kerja Peserta Didik 4 3 5 12 80,00% 
Memberi arahan kepada siswa untuk 
berdiskusi kelompok 
4 5 5 14 93,33% 
Memberikan arahan agar siswa yang 
paham materi membantu siswa lain 
dalam kelompoknya yang belum paham 
3 3 3 9 60% 
Memberi arahan kepada siswa untuk 
membuat peta konsep dan mengerjakan 
latihan soal pada lembar kerja yang 
telah diberikan 
5 4 4 13 86,67% 
Memberikan tes pengetahuan 4 3 4 11 73,33% 
Mengumumkan hasil diskusi kelompok 
dan tes kepada siswa 
3 3 4 10 66,67% 
Memberikan penghargaan atau hadiah 
kepada kelompok yang memiliki skor 
paling tinggi 











Ind.1 Ind.2 Ind.3 Total 
1. AR 12 12 10 94,44 Sangat Baik 
2. AKN 11 10 11 88,89 Sangat Baik 
3. ATR 3 3 5 30,56 Sangat Rendah 
4. AEC 12 12 12 100,00 Sangat Baik 
5. CF 3 5 3 30,56 Sangat Rendah 
6. CDN 9 10 10 80,56 Baik 
7. DPS 10 10 10 83,33 Baik 
8. DR 12 12 12 100,00 Sangat Baik 
9. DFR 7 7 8 61,11 Cukup 
10. EB 9 8 10 75,00 Baik 
11. EDN 11 12 10 91,67 Sangat Baik 
12. FR 8 10 9 75,00 Baik 
13. FRI 5 6 5 44,44 Rendah 
14. FFR 5 4 8 47,22 Rendah 
15. GSS 5 7 6 50,00 Rendah 
16. GLM 10 11 10 86,11 Sangat Baik 
17. JSM 10 11 12 91,67 Sangat Baik 
18. LD 10 11 9 83,33 Baik 
19. MLS 9 9 10 77,78 Baik 
20. MN 7 8 11 72,22 Baik 
21. MR 4 6 6 44,44 Rendah 
22. PDL 8 11 9 77,78 Baik 
23. PPR 6 8 7 58,33 Cukup 
24. RTT 10 11 10 86,11 Sangat Baik 
25. RP 9 10 9 77,78 Baik 
26. RNP 8 8 10 72,22 Baik 
27. SH 5 5 5 41,67 Rendah 
28. VVP 7 7 7 58,33 Cukup 
29. WGP 9 10 10 80,56 Baik 
30. YTF 6 6 5 47,22 Rendah 
Total 240 260 259   




Cukup Baik Baik  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan rata-rata keseluruhan hasil tes maka 







LEMBAR PENSKORAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI TULIS SISWA 




Ind.1 Ind.2 Ind.3 Total 
1. AR 10 12 11 91,67 Sangat Baik 
2. AKN 11 11 10 88,89 Sangat Baik 
3. ATR 6 3 6 41,67 Rendah 
4. AEC 11 10 12 91,67 Sangat Bauk 
5. CF 6 3 5 38,89 Sangat Rendah 
6. CDN 9 8 9 72,22 Baik 
7. DPS 8 9 10 75 Baik 
8. DR 10 12 12 94,44 Sangat Baik 
9. DFR 12 5 7 66,67 Cukup 
10. EB 6 7 5 50 Rendah 
11. EDN 10 11 11 88,89 Sangat Baik 
12. FR 6 6 7 52,78 Rendah 
13. FRI 4 4 5 36,11 Sangat Rendah 
14. FFR 7 6 6 52,78 Rendah 
15. GSS 12 7 5 66,67 Cukup 
16. GLM 10 11 10 86,11 Sangat Baik 
17. JSM 10 10 10 83,33 Baik 
18. LD 9 10 11 83,33 Baik 
19. MLS 11 11 11 91,67 Sangat Baik 
20. MN 6 8 7 58,33 Cukup 
21. MR 7 8 6 58,33 Cukup 
22. PDL 8 11 10 80,56 Baik 
23. PPR 8 8 8 66,67 Cukup 
24. RTT 10 11 11 88,89 Sangat Baik 
25. RP 8 11 11 83,33 Baik 
26. RNP 9 10 9 77,78 Baik 
27. SH 3 6 5 38,89 Sangat Rendah 
28. VVP 5 7 7 52,78 Rendah 
29 WGP 10 10 11 86,11 Sangat Baik 
30. YTF 9 6 6 58,33 Cukup 
Total 206 213 214 2102,79  




Cukup Baik Baik  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan rata-rata keseluruhan hasil tes maka 




































































































































































































Proses pembelajan di kelas online 




       



































Hasil Peta Konsep 
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Pemberian penghargaan/hadiah 
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